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ABSTRAK 

Nama Penulis  :  Anas Tirta Nirwana 
Nim  :  15.1.03.0073 
Judul Skripsi  :  AKTUALISASI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

DALAM MENGANTISIPASI PEREDARAN NARKOBA 
DI KALANGAN PESERTA DIDIK PADA MADRASAH 

ALIYAH NEGERI(MAN) DONGGALA 
 

Skripsi ini membahas tentang aktualisasi Pendidikan Agama Islam dalam 
mengantisipasi peredaran narkoba di kalangan peserta didik pada MAN Donggala. 

Adapun pokok permasalahan, yaitu; Bagaimana pola aktualisasi Pendidikan 
Agama Islam dalam mengantisipasi peredaran narkoba di kalangan peserta didik 

pada MAN Donggala? Bagaimana peluang dan tantangan aktualisasi Pendidikan 
Agama Islam dalam mengantisipasi peredaran narkoba di kalangan peserta didik 
di MAN Donggala? Sedangkan tujuan penelitian ini, yaitu; untuk mengetahui 

aktualisasi Pendidikan Agama Islam dalam mengantisipasi peredaran narkoba di 
kalangan peserta didik pada MAN Donggala, mendeskripsikan peluang yang 

dirasakan guru dalam mengantisipasi peredaran narkoba di kalangan peserta didik 
pada MAN Donggala, mengindentifikasi tantangan yang dihadapi guru dalam 
mengantisipasi peredaran narkoba di kalangan peserta didik pada MAN Donggala. 

Untuk menjawab masalah tersebut, Penulis menggunakan penelitian 
kualitatif, yaitu menguraikaan data dan fakta hasil penelitian secara deskriptif 

dalam bentuk uraian kalimat. Teknik pengumpulan datanya adalah melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan; reduksi 
data, penyajian data, verifikasi data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa aktualisasi Pendidikan Agama Islam 
dalam mengantisipasi peredaran narkoba di kalangan peserta didik pada MAN 

Donggala, yaitu dengan mengimplemantasikan Pendidikan Agama Islam sebagai 
pendidikan anti narkoba. Serta diperkuat denganmemberikan penyuluhan di Masa 
Orientasi Siswa (MOS), mengadakan kegiatan rohani Islam, menjadi teladan 

dalam segala aktifitas di dalam kelas maupun di luar kelas dan mengadakan razia 
setiap minggu atau setiap akhir bulan. Adapun peluang yang dirasakan guru, 

yaitu; adanya BNN, Dinas Kesehatan, dan Kepolisian untuk memberi penyuluhan 
terkait narkoba dan obat-obatan terlarang, adanya pembinaan akhlak dan 
pemahaman-pemahaman keagamaan dari guru Pendidikan Agama Islam, adanya 

sanksi atau hukuman bagi peserta didik. Dan adapun tantangan yang dihadapi 
guru, yaitu; Adanya pihak luar yang tidak bertanggungjawab masuk ke 

lingkungan madrasah dan keterbatasan waktu dalam mengawasi peserta didik. 
Implikasi  penelitian tersebut disarankan kepada semua pihak yang terkait 

kiranya dapat memberikan pembinaan, pengawasan, dan peluang dalam 

mengantisipasi peredaran narkoba di kalangan peserta didik pada MAN donggala. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Secara konstitusional ditetapkan bahwa negara Indonesia berdasarkan pada 

agama. Artinya; bahwa negara Indonesia melindungi dan menghargai kehidupan 

beragama dari seluruh warga negara Indonesia. Berdasarkan tinjauan sosial 

kultural, memang terlihat bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa yang beragama 

yang percaya pada Tuhan Yang Maha Esa. Kehidupan sosial budaya bangsa 

Indonesia sangat dipengaruhi dan diwarnai oleh nilai-nilai agama sehingga 

kehidupan beragama tidak dapat dipisahkan dari kehidupan bangsa Indonesia. 

Sebagai negara yang berdasarkan agama, pendidikan agama tidak dapat diabaikan 

dalam penyelenggaraan pendidikan nasional. Umat beragama beserta lembaga-

lembaga keagamaan di Indonesia merupakan  potensi besar dan sebagai modal 

besar dalam pembangunan mental spiritual bangsa dan merupakan potensi 

nasional untuk pembangunan fisik materil bangsa Indonesia. Hal ini sesuai 

dengan tujuan pembangunan nasional, yaitu pembangunan manusia seutuhnya dan 

masyarakat adil dan makmur berdasarkan pancasila dan UUD 1945.  

Keberhasilan pembangunan nasional harus ditunjang dengan pendidikan dan 

pengajaran agama. Dengan pendidikan dan pengajaran agama, warga negara akan 

memperoleh pendidikan moral dan budi pekerti yang akan membentuk bangsa 

Indonesia menjadi warga negara yang bermoral, bertanggungjawab, dan tahu 

nilai-nilai budaya yang dijunjung tinggi oleh bangsa Indonesia.   
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Undang-Undang Sisdiknas yang bertuang pada Bab II pasal 3, ditegaskan 

bahwa “Pendidikan nasional bertujuan untuk perkembangan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis dan bertanggungjawab”.1 

Tujuan pendidikan nasional dalam Undang-Undang tersebut sesuai dengan 

pendapat Hasan Langgulung yang dikutip oleh Ramayulis tentang pendidikan 

Islam yaitu “proses penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan, 

memindahkan pengentahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi 

manusia untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya di akhirat”.2 

 Demikian juga dengan tujuan pendidikan nasional ataupun pendidikan 

Islam sama-sama berupaya mengarahkan generasi muda pada keseimbangan 

antara pemenuhan kebutuhan perkembangan jasmani dan rohani untuk terciptanya 

generasi muda  yang bertakwa kepada Tuhan, berpengetahuan, cakap dan 

terampilan dalam membangun Indonesia. Karena pemuda dalam setiap bangsa 

adalah tulang punggung yang menjadi unsur penggeraknya sehingga tidak ada 

suatu bangsa pun yang mampu bangkit kecuali di atas pundak para pemudanya. 

Ketika pemudanya menjalani berbagai aktivitas yang positif, maka kedepan akan 

kita saksikan bangsa ini akan menjadi sebuah bangsa yang maju, besar dan 

berperadaban. 

Namun, saat ini kemerosotan moral manusia sangat memperhatinkan. 

Seakan-akan fenomena ini sudah tidak dapat dibendung lagi. Generasi muda yang 

                                                                 
1
Undang-UndangRepublik Indonesia, No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, 

(Bandung: Citra Umbara, 2003), 7. 
2
Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. X,Jakarta: Kalam Mulia, 2013), 36. 
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diharapkan meneruskan untuk membangun negeri ini justru masuk dalam jajaran 

manusia yang amoral. Mereka calon generasi penerus justru terjerumus dalam 

bayangan obat yang sangat berbahaya seperti narkoba. Akibat penyalagunaan 

narkoba, tidak hanya berpengaruh terhadap kesehatan fisiknya, tapi 

perkembangan mental-emosional. 

Fakta kehidupan, peserta didik yang sedang berada pada masa remaja sering 

terjebak dalam perilaku penyimpangan terhadap nilai-nilai agama dan norma-

norma hukum yang berlaku. Masa remaja adalah masa transisi, dimana pada masa 

seperti ini sering terjadi ketidakstabilan, baik itu emosi maupun kejiwaan. Pada 

masa transisi ini, remaja sedang mencari jati diri sebagai seorang remaja. Namun 

seringkali dalam pencarian jati ini remaja cendrung salah dalam bergaul sehingga 

banyak melakukan perilaku yang menyimpang dari norma-norma yang berlaku di 

keluarga, sekolah dan masyarakat, seperti perkelahian, minum-minuman keras, 

pencurian, perampokan perusakan, pembakaran, seks bebas bahkan narkoba.3 

Faktanya saat ini, banyak peserta didik yang terjerumus kedalam lingkungan 

pengguna narkoba, bukan dikarenakan kebetulan, tetapi hanya keinginan yang 

besar untuk mencoba, tanpa sadar dan berfikir panjang mengenai akibatnya. 

Upaya penanggulangan ini, perlu peran aktif dari orang tua, guru, dan 

masyarakat sekitar tempat tinggal peserta didik. Peran orang tua dalam pembinaan 

peserta didik sangat vital karena pendidikan moral, agama dan pengetahuan 

berawal dari keluarga. Keluarga yang telah memenuhi kebutuhan materi bagi 

anggotanya tetapi kurang memenuhi kebutuhan  psikologis, kasih sayang akan 

                                                                 
3
 Ahmad Syafi’i, Narkoba dan Kenakalan Remaja, (Yogyakarta: Maghza, 2012), 5. 
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menyebabkan peserta didik merasa jenuh dan merasa kehilangan orang tempat 

mengadukan perasaan seperti kecewa dan stres. 

Fenomena di atas, diperlukan suatu peran Pendidikan Agama Islam yang 

kuat dan secara terus menerus untuk meningkatkan mental spritual dan mental 

jasmani sehingga peserta didik terhindar dari penyalahgunaan narkoba, khususnya 

peserta didik yang Penulis ingin teliti di MAN Donggala. Disini guru Pendidikan 

Agama Islam seharusnya tampil sebagai pahlawan penyelamat bangsa yang tidak 

hanya mampu menyampaikan pesan-pesan pembelajaran kepada peserta didik, 

tetapi juga mampu menyiapkan mereka untuk memiliki pemahaman nilai dan 

kepribadian yang terpuji sebagai filter mengurangi kehidupan yang penuh dengan 

berbagai tantangan. Untuk itulah, mengapa guru harus kreatif, profesional, dan 

menyenangkan.4 

Berdasarkan indikasi masalah tersebut Penulis tertarik untuk meneliti lebih 

jauh tentang aktualisasi Pendidikan Agama Islam dalam mengantisipasi peredaran 

narkoba di kalangan peserta didik di MAN Donggala. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka berikut ini Penulis 

mengemukakan beberapa masalah atau problem yang akan di bahas lebih lanjut 

dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana pola aktualisasi Pendidikan Agama Islam dalam 

mengantisipasi peredaran narkoba di kalangan peserta didik pada MAN 

Donggala? 

                                                                 
4
Abd Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-etika, (Cet, III; Yogyakarta: 

Graha Guru, 2011), 71. 
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2. Bagaimana peluang dan tantangan Pendidikan Agama Islam dalam 

mengantisipasi peredaran narkoba di kalangan peserta didik pada MAN 

Donggala? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penyusunan karya ilmiah ini tentulah terdapat tujuan yang ingin dicapai 

serta kegunaan yang hendak didapatkan atau dirasakan manfaatnya, begitu pula 

dengan proposal skripsi ini, tujuan dan kegunaannya dapat dikemukakan sebagai 

berikut: 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui pola aktualisasi Pendidikan Agama Islam dalam 

mengantisipasi peredaran narkoba di kalangan peserta didik pada 

MAN Donggala. 

b. Untuk mengetahui peluang dan tantangan Pendidikan Agama Islam 

dalam mengantisipasi peredaran narkoba di kalangan peserta didik 

pada MAN Donggala. 

2. Kegunaan penelitian 

Kegunaan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah: 

a. Bagi guru MAN Donggala penelitian ini dapat memberikan informasi 

mengenai peluang dan tantangan yang dapat digunakan dalam 

mengantisipasi peredaran narkoba di kalangan peserta didik. 

b. Bagi pembaca, manfaatnya adalah sebagai referensi dan menambah 

wawasan ilmu mengenai peluang dan tantangan dalam mengantisipasi  

peredaran narkoba di kalangan peserta didik. 



6 
 

 

c. Memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan studi strata bagi 

Penulis, juga merupakan sumbangsih dalam bentuk karya ilmiah untuk 

lebih meningkatkan pengetahuan. 

D. Penegasan Istilah 

Untuk memudahkan pemahaman terhadap skripsi ini, maka Penulis akan 

mengemukakan beberapa pengertian tentang istilah atau kata yang dikemukakan 

dalam judul skripsi ini, hal ini dilakukan untuk memberikan kejelasan maksud 

dari judul skripsi ini. 

1. Aktualisasi  

Kata “Aktualisasi” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata aktualisasi 

berasal dari kata dasar aktual yang artinya benar-benar ada atau sesungguhnya 

sehingga kata aktualisasi artinya membuat sesuatu menjadi benar-benar ada.5 

2. Pendidikan Agama Islam 

“Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran 

agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik agar 

nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan 

mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara 

menyeluruh serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan 

hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat 

kelak.”6 

 

 
                                                                 

5
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia  (Ed;  III, 

Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 23. 
6
Zakiah Dradjat, Ilmu Pendidikan Agama  Islam, (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 86. 
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3. Narkoba  

Narkoba adalah obat atau bahan yang mengandung zat adiktif yang bukan 

makanan, jika diminum dihisap, dihirup, ditelan atau disuntik ke badan dapat 

mempengaruhi kerja otak (susunan saraf pusat), dan dapat menyebabkan 

ketergantungan. Akibatnya, kerja otak berubah (meningkat atau menurun). 

Demikian pula fungsi vital organ tubuh lain (jantung, ginjal, limpha, saluran 

pernapasan dan lain-lainnya).7 

Narkoba merupakan salah satu zat yang sangat berbahaya jika dikonsumsi 

setiap manusia khususnya para peserta didik tingkat Madrasah Aliyah. Selama ini 

pemakaian narkoba dikalangan remaja semakin meningkat drastis. Penggunaan 

narkoba tidak hanya menjamah kaum pengangguran, gelandangan, dan golongan 

masyarakat lain yang tidak berstrata pendidikan. Narkoba telah merusak hampir 

tingkat Madrasah Aliyah. Tidak tertutup kemungkinan remaja yang tidak sempat 

dikontrol oleh orang tua, kepala madrasah, guru dan lingkungan. 

Berdasarkan batasan istilah diatas, dapat dirumuskan definisi operasional 

dalam judul adalah, peran pentingnya seorang guru MAN Donggala sebagai 

pengarah dan pembimbing peserta didik agar memperhatikan dan mengantisipasi 

penggunaan narkoba dikalangan peserta didik sehingga terhindar dari 

penyalahgunaan zat berbahaya yang akan merusak masa depan mereka.  

E. Garis-Garis Besar Isi 

Dalam skripsi ini yang berjudul “Aktualisasi Pendidikan Agama Islam 

dalam mengantisipasi peredaran narkoba dikalangan peserta didik di MAN 

                                                                 
7
Lydia Harlina Martono, dkk, Pencegahan dan Penyalahgunaan Narkoba Berbasis 

Sekolah, (Jakarta: Balai Pustaka, 2010), 5. 
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Donggala” yang tersusun kedalam lima bab yang saling berhubungan. Adapun 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab I adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, bahwa guru 

berperan penting dalam mengantisipasi peredaran narkoba di kalangan peserta 

didik di MAN Donggala yang akan merusak kepribadian peserta didik. Namun 

kenyataan terkadang dalam pelaksanaannya tidak berjalan efektif karena 

keterbatasan waktu pembelajaran Pendidikan Agama Islam, selanjutnya rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penegasan istilah, serta garis-garis besar 

isi skripsi. 

Bab II berisi tentang kajian pustaka yang berkenaan tentang kajian pustaka 

yang mengacu pada kajian referensi dalam bentuk teori. Adapun yang menjadi 

kajian utama adalah pengertian pendidikan Islam, landasan, tujuan dan fungsi 

Pendidikan Agama Islam, pengertian narkoba dan peran Pendidikan Agama Islam 

dalam mengantisipasi peredaran narkoba serta langkah-langkah pencegahan 

penyalagunaan narkoba. 

Bab III akan diuraikan metode penelitian yang syarat mutlak keilmuan 

penelitian ini yang mencakup beberapa hal, yaitu pendekatan dan desain 

penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analis data serta pengecekan keabsahan data yang 

menguraikan cara Penulis mendapat validitas dan kredibilitas data. Metode 

penelitian ini bersifat kualitatif, maka metode yang digunakan pun bersifat 

kualitatif. 
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Bab IV akan dibahas mengenai aktualisasi Pendidikan Agama Islam dalam 

mengantisipasi peredaran narkoba di kalangan peserta didik di MAN Donggala, 

berdasarkan hasil penelitian yang meliputi bagaimana pola aktualisasi Pendidikan 

Agama Islam dalam mengantisipasi peredaran narkoba di kalangan peserta didik 

di MAN Donggala dan bagaimana prospek (peluang dan tantangan) aktualisasi 

Pendidikan Agama Islam dalam mengantisipasi peredaran narkoba di kalangan 

peserta didik di MAN Donggala. 

Bab V sebagai bab penutup dari pembahasan-pembahasan sebelumnya, 

penutup ini dibagi atas dua sub bab yaitu pertama berisikan kesimpulan-

kesimpulan yang dapat ditarik dari berbagai uraian-uraian terdahulu sedangkan 

bagian yang kedua atau sub bab kedua Penulis akan mengajukan beberapa 

implikasi yang terkandung dari hasil penelitian yang diperoleh dan dianggap 

sangat bermanfaat dalam pengembangan dan pembinaan, baik bagi penelitian-

penelitian yang akan dilakukan selanjutnya maupun hal-hal yang bersifat praktis 

yang dapat diterapkan dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam. 
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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA  

A. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan ataupun referensi bagi 

peneliti dalam melakukan penelitian. Dengan adanya penelitian terdahulu dapat 

memperkaya teori maupun permasalahan-permasalahan dalam mengkaji 

penelitian yang dilakukan. Peneliti mengangkat beberapa penelitian terdahulu 

yang mengkaji terkait tema yang dilakukan peneliti atau penulis. Penelitian 

terdahulu yang dijadikan acuan penulis dalam melakukan penelitian antara lain: 

Penelitian terahulu yang pertama yaitu: jurnal dari Tri Wulandari (2016) 

yang berjudul “Implementasi Kebijakan Pencegahan dan Pemberantasan 

Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba (P4GN) pada Kalangan Pelajar di 

BNNP DIY”. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi 

kebijakan pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap 

narkoba (P4GN) pada kalangan pelajar di BNNP Provinsi DIY.  

Hasil dari penelitian ini, yaitu megenai implementasi kebijakan P4GN di 

BNNP DIY meliputi tahap interpretasi, pengorganisasian dan aplikasi hal ini 

ditunjukan dengan BNP DIY menyusun rencana strategis dan rencana kerja 

anggaran. Hasil interpretasi, program dengan sasaran pelajar adalah diseminasi 

informasi, advokasi, pembentukan kader anti narkoba, dan pembayaan kader anti 

narkoba. dalam menjalankan kebijakan ini banyak memerlukan dukungan ataupun 

kerjasama dengan berbagai elemen yang khususnya ada di dalam lingkup pelajar 

provinsi DIY. 
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Penelitian terahulu yang kedua yaitu: Skripsi dari Taqiy Fannani (2016) 

yang berjudul “Pencegahan Penyalagunaan Narkoba dan Tanggungjawab Guru 

Pendidikan Agama Islam di SMKN 3 Semarang Tahun Pelajaran 2015/2016”. 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pencegahan penyalagunaan 

narkoba dan tanggungjawab guru Pendidikan Agama Islam di SMKN 3 

Semarang. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pencegahan penyalagunaan narkoba 

dilakukan melalui program-program dari sekolah sampai tanggungjawab guru PAI 

dan semua warga di sekolah dan masyarakat. Kajian ini menunjukkan bahwa 

program pencegahan di sekolah dan tanggungjawab guru Pendidikan Agama 

Islam dalam pencegahan penyalagunaan narkoba di SMK N 3 Semarang, meliputi 

beberapa program dan acara rohani di sekolah. 

Kedua penelitian di atas, masing-masing memiliki objek penelitian yang 

sama, yaitu menyangkut tentang penyalahgunaan narkoba, seperti halnya dengan 

Penulis teliti. Meskipun memiliki persamaan objek, penelitian ini tetap memiliki 

perbedaan. Perbedaannya yaitu dalam penelitian ini Penulis menggunakan 

aktualisasi Pendidikan Agama Islam sebagai instrumen untuk mencegah 

penyalahgunaan narkoba. 

B. Pengertian Aktualisasi dan Sebab-sebab Adanya Aktualisasi Pendidikan 

Agama Islam 

 

Aktualisasi berasal dari kata actual yang berarti benar-benar ada. Yang 

kemudian mendapat tambahan -isasi menjadi aktualisasi dan berarti 
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mengaktualkan. Aktualisasi berarti sebuah cara proses.8 Sedangkan disini kata 

aktualisasi bergandengan dengan PAI. Jadi, yang dimaksud disini adalah 

bagaimana PAI membuat benar-benar ada, benar-benar diimplementasikan sehari-

hari. Bagaimana agar peserta didik mampu mengarah pada aspek being tidak 

hanya mengarah pada aspek knowing dan doing saja.9 

Selain tenaga pengajar kepala sekolah selaku pimpinan juga memiliki peran 

yang cukup urgen yakni memiliki fungsi utama pada satuan pendidikan, yaitu 

menciptakan situasi belajar mengajar sehingga guru-guru dapat mengajar dan 

peserta didik dapat belajar dengan baik.10 

Aktualisasi dilakukan dalam rangka merespon tantangan dunia pendidikan. 

Telah disebutkan sebelumnya yang menyebabkan adanya aktualisasi PAI di 

madrasah adalah adanya indikator-indikator kelemahan yang melekat pada 

pelaksanaan pendidikan agama Islam di madrasah, antara lain : 

1. Pendidikan Agama Islam kurang bisa mendorong penjiwaaan terhadap 

nilai-nilai keagamaan yang perlu diternalisasikan dalam diri peserta didik. 

Dengan kata lain pendidikan agama Islam selama ini lebih menekankan 

pada aspek knowling dan doing. Belum banyak mengarah pada aspek 

being, yakni bagaimana peserta didik menjalani hidup sesuai dengan ajran 

dan nilai-nilai agama yang sudah diketahui (knowling). Padahal inti dari 

sebuah pendidikan agama berada pada aspek ini.   

                                                                 
8
M. Dahlan, Kamus Ilmiah Populer, (Surabayah: ARKOLA, 2001), h. 34. 

9
Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Raja Rafindo Persada 2009), h. 

65. 
10

Baharun, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Sistem Kepemimpinan Kepala 

Madrasah, (Al-tajid: Jurnal Ilmu Tarbiyah 6.1, 2017), h.25. 
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2. Pendidikan Agama Islam kurang dapat berjalan bersama dan bekerja sama 

dengan program-program pendidikan nonagama. Pendidikan Agama Islam 

yang berlansung selama ini lebih banyak bersikap menyendiri, kurang 

berinteraksi dengan kegiatan-kegiatan pendidikan lainnya. Cara kerja 

seperti ini kurang efektif untuk keperluan penentuan suatu perangkat nilai 

yang kompleks. Para guru/pendidik harus bekerjasama dengan guru-guru 

nonagama dalam pekerjaan mereka sehari-hari.11 

3. Pendidikan Agama Islam kurang memiliki relevansi terhadap perubahan 

sosial yang terjadi di masyarakat, sehingga peserta didik kurang 

menghayati nilai-nilai agama sebagai nilai yang hidup alam kesaharian. 

Selain faktor-faktor internal di atas juga terdapat faktor-faktor eksternal 

yang menyebabkan adanya aktualisasi antara lain berupa menguatnya pengaruh 

budaya materialisme, konsumerisme dan hedonisme yang pada akhirnya 

menimbulkan terjadinya life-style (gaya hidup) masyarakat dan peserta didik pada 

umumnya. 

Terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh beberapa tenaga pendidik 

diantaranya adalah terdapat beberapa siswa yang mengantuk atau ngobrol di kelas 

ketika pembelajaran berlansung, konsentrasi peserta didik kurang terhadap 

pelajaran yang disampaikan ileh guru, rasa ingin tau peserta didik belum 

terbangun, peserta didik tidak berani berargumentasi atau bersifatpasid di dalam 

kelas, di tamba lagi dengan banyaknya peserta didik yang belum memenuhi target 

pencapaian kriteria ketuntasan minimal (KKM). 

                                                                 
11

Baharun, Pengembangan Kurikulum; Teori dan Praktek (Konsep Prinsip dan Langkah-

langkah Pengembangan Kurikulum PAI, (Yogyakarta: CV Cantrik Pustaka, 2017), h. 44 
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Tantangan yang berkaitan dengan ketidaksiapan lembaga pendidikan Islam 

di beberapa daerah dalam mengadakan berbagai renovasi-renovasi pada aspek 

kurikulum yang dipergunakan dalam peningkatan mutu dan kualitas lembaga 

pendidikan itu. Lemahnya sebuah upaya renovasi tersebut sebagai dampak 

sentraisasi pendidikan yang berlangsung pada masa dahulu. Sehingga 

menyebabkan ketergantungan yang tinggi kepada pusat yang akhirnya 

menumbuhkan ketakutan dan kekhawatiran dalam penyusunan kurikulum yang 

dapat mengapresiasikan terhadap berbagai kepentingan sosial dan budaya daerah. 

Akibatnya kurikulum yang ada pada lembaga pendidikan Islam di beberapa 

daerah tetap seprti dulu tanpa ada pengayaan kurikulum baru, sehingga tidak 

mengapresiasikan tuntutan masyarakat di sekitar lembaga pendidikan tersebut. 

Akibatnya, arah pendidikan yang dilaksanakan tidak sesuai apa yang menjadi 

harapan masyarakat dan lingkungan sekitar. 

C. Konsep Pendidikan Agama Islam  

1. Pengertian Pendidikan Islam 

Islam sebagai suatu ajaran agama yang dapat membimbing manusia serta 

mengarahkannya menjadi pribadi mukmin dan muslim melalui proses secara 

bertahap sebagaimana yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam mengandung implikasi pendidikan. 

Pendidikan Agama Islam mempunyai sasaran untuk mengubah secara 

bertahap sikap mental yang kurang baik menjadi baik, dalam hal perkataan 

perbuatan dan tingkah laku. Dengan demikian sasarannya bukan hanya sekedar 

menyampaikan sejumlah ilmu pengetahuan tentang keislaman, melainkan dapat 
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mengubah sikap agar dapat berbuat baik sesuai dengan norma agama Islam yang 

diwujudkan dalam bentuk amal perbuatan sehari-hari. 

Pendidikan Agama Islam itu lebih banyak ditujukan kepada perbaikan sikap 
mental yang akan terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan diri 

sendiri maupun orang lain. Di segi lainnya, Pendidikan Agama Islam tidak 
hanya bersifat teoritis saja, tetapi juga praktis. Ajaran Islam tidak 
memisahkan antara iman dan amal saleh. Oleh karena itu Pendidikan 

Agama Islam adalah  sekaligus pendidikan iman dan pendidikan amal.12 
 

Pendidikan agama berarti usaha-usaha secara sistematis dan pragmatis 

dalam membentuk peserta didik agar supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran 

Islam. Ahmad  D Marimba mengemukakan “bahwa Pendidikan Agama Islam 

adalah bimbingan jasmani-rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam 

menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.13 

Rumusan tersebut diatas menyatakan Pendidikan Agama Islam merupakan 

usaha-usaha sadar dan terencana sesuai dengan ajaran agama Islam dalam rangka 

membina kepribadian peserta didik agar memiliki pengetahuan yang luas, pribadi 

yang berbudi luhur dan cakap sesuai dengan ajaran agama Islam. Zakiah Daradjat 

berpendapat bahwa “Pendidikan Agama Islam adalah pembentukan kepribadian 

muslim proses membentuk peserta didik agar mempunyai kepribadian sesuai 

dengan agama Islam, adalah inti kegiatan Pendidikan Agama Islam.14 

Pada praktiknya objek penyelengaraan Pendidikan Agama Islam dapat 

berlangsung di lembaga pendidikan sekolah, juga di lembaga pendidikan luar 

                                                                 
12

Zakiah Daradjat,  Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental, (Jakarta: Aksara, 

1992), 28. 
13

Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Agama Islam (Bandung Al-Ma’arif 

1999),23 
14

Zakiah Daradjat, Pendidikan, (Jakarta: Aksara, 1992), 28. 
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sekolah. Oleh karena itu peserta didik di sekolah atau diluar sekolah yang intinya 

seperti dikemukakan oleh Zakiah Daradjat bahwa: 

Pendidikan Agama Islam adalah sekaligus pendidikan amal alasanya karena 
ajaraan Islam berisi ajaran tentang sikap dan tingkah laku pribadi peserta 

didik, menuju kesejahteraan hidup perorangan dan bersama, maka 
Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan individu dan pendidikan 
peserta didik.15 

 
Pelaksanaan agama Islam dapat dilakukan di sekolah dan diluar sekolah. 

Hanya kebanyakan bila pendidikan itu berlangsung diluar sekolah biasanya tidak 

terikat oleh waktu dan peserta didik sehingga dilaksanakan kapan saja dan dimana 

saja dapat berjalan, seperti pengajian rutin di musholla atau di masjid, di surau 

atau di langgar atau bisa jadi di perumahan. Hal ini sesuai dengan Undang-

Undang No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional sebagai berikut: 

Pendidikan dapat dilaksanakan melalui 3 (tiga) jalur yaitu Pendidikan 
formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri 

atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi, 
pendidikan non formal adalah jalur pendidikan diluar Pendidikan formal 

yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang, dan Pendidikan 
informal adalah jalur keluarga dan lingkungan.16 
 

Dua jalur pendidikan, yaitu pendidikan sekolah dan luar sekolah yang 

dikaitkan dengan pendidikan agama Islam sama operasionalnya, hanya 

Pendidikan Agama Islam mempunyai tujuan yang khusus diantaranya seperti 

membentuk manusia agar beriman dan beramal. Oleh karenanya maka perlu 

mempunyai dasar, tujuan dan metode yang digunakannya. 

 

 

                                                                 
15

Ibid.,  33. 
16

Departemen Pendidikan Nasional Undang-Undang Republik Indonesia, Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003  (Jakarta: Depdiknas, 2004). 4. 
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2. Landasan Pendidikan Agama Islam 

Dalam setiap usaha yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan selalu 

mempunyai landasan yang baik dan kuat. Demikian pula halnya dengan 

pendidikan Islam suatu usaha dalam membentuk manusia, mempunyai arah dan 

tujuan pada akhir yang akan dicapai. 

Landasan pendidikan Islam terdiri dari tiga sumber pokok yaitu: Alquran 

dan sunnah nabi Muhammad saw, yang dapat dikembangkan dengan ijtihad.17 

a. Alquran 

Alquran adalah firman Allah Swt., berupa wahyu yang disampaikan oleh 

malaikat jibril kepada nabi Muhammad saw. Didalamnya terkandung ajaran 

pokok yang dapat dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek kehidupan 

melalui ijtihad. 

Muhammad Salim Muhsin yang dikutup di dalam buku Bukhari Umar, 

mendefenisikan alquran dengan firman Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad saw. Yang tertulis dalam mushaf-mushaf dan diriwayatkan kepada 

kita dengan jalan mutawatir dan membacanya dipandang ibadah.18 

Ajaran yang terkandung dalam alquran terdiri dari dua pokok, yaitu yang 

berhubungan dengan masalah keimanan yang disebut akidah dan yang 

berhubungan dengan amal yang disebut syariah. 

Ajaran yang berkenan dengan iman tidak banyak dibicarakan dalam alquran 

tidak sebanyak ajaran tentang amal perbuatan. Ini menunjukkan bahwa amal 

perbuatan manusia sangat dituntut, baik yang berhubungan dengan Allah swt., 

                                                                 
17

Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. 7; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 19. 
18

Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 32. 
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dengan diri sendiri, maupun dengan sesama manusia, bahkan dengan alam dan 

lingkungannya. Istilah yang biasa digunakan dalam membicarakan ilmu tentang 

syariah ialah: (a) ibadah untuk perbuatan yang berhubungan langsung dengan 

Allah Swt.; (b) muamalah untuk perbuatan yang berhubungan denganselain Allah 

Swt.; (c) akhlak untuk perbuatan yang menyangkut etika dan budi pekerti dalam 

pergaulan.19 

b. As-Sunnah  

As-sunnah ialah perkataan, perbuatan, ataupun pengakuan Rasul Allah swt. 

Yang dimaksud dengan pengakuan itu ialah kejadian atau perbuatan orang lain 

yang diketahui Rasulullah dan beliau membiarkan saja kejadian atau perbuatan itu 

berjalan. As-sunnah menurut pengertian bahasa berarti tradisi yang bisa 

dilakukan, atau jalan yang dilalui20. As-suunnah merupakan sumber ajaran Islam 

setelah alquran. Sebagaimana alquran, sunnah juga berisi tentang akidah, syariah 

dan petunjuk atau (pedoman) untuk keselamatan hidup manusia dan segala 

aspeknya. 

Sunnah sebagai landasan kedua bagi cara pembinaan pribadi muslim. Di 

dalam sunnah juga selalu terbuka kemungkinan adanya perkembangan penafsiran. 

Itulah sebabnya ijtihad perlu ditigkatkan dalam memahami sunnah, terutama yang 

berkaitan dengan pendidikan. 

c. Ijtihad 

Ijtihad adalah istilah para fuqaha, yaitu berfikir dengan menggunakan 

seluruh ilmu yang dimiliki untuk menetapkan suatu hukum. Ijtihad dapat meliputi 

                                                                 
19

Ibid., 20.  
20

Ibid., 40. 
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seluruh aspek kehidupan, namun tetap berpedoman pada alquran dan sunnah. 

Dalam berijtihad harus mengikuti kaidah-kaidah yang diatur oleh para mujtahid, 

tidak boleh bertentangan dengan alquran dan sunnah. Karena itu ijtihad dipandang 

sebagai salah satu sumber hukum Islam yang sangat dibutuhkan sepanjang masa 

sepeninggalan Rasulullah saw.21 

3. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Dalam sistem pendidikan nasional di Indonesia, Pendidikan Agama Islam 

sangat mendapat perhatian. Isi kurikulum setiap jenis, jalur pendidikan dan 

jenjang pendidikan wajib memuat beberapa bidang studi, diantaranya Pendidikan 

Agama Islam. Oleh karena itu Pendidikan Agama Islam mempunyai kedudukan 

yang tidak terpisahkan dengan pelaksanaan pendidikan nasional dalam usaha 

pembentukan manusia Indonesia seutuhnya. 

Undang-Undang sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) Nomor 20 

tahun 2003 pasal 3 menjelaskan bahwa “ Tujuan pendidikan nasional adalah 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara demokratis serta bertanggung 

jawab.22 

Tujuan utama dari Pendidikan Agama Islam adalah menyempurnakan budi 

pekerti. Karena itu Pendidikan Agama Islam di samping meningkatkan 

kemampuan kognitif (pengetahuan agama) dan kemampuan efektif (mental 

agama) serta kemampuan psikomotorik (keterampilan melakukan agama) juga 

                                                                 
21

Ibid, 40 
22

Undang-Undang R.I No 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas dan Peraturan Pemerintah R.I 

No 47 Tahun 2008 Tentang Wajib Belajar (Cet, I; Citra Umbara, 2008) 
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membentuk budi pekerti yang luhur menurut ukuran Islam atau akhlakul karimah. 

demikian, kegiatan pendidikan agama pada dasarnya sebagai bagian intergal dari 

pendidikan nasional, dimana keduanya memiliki tujuan yang saling mengisi dan 

membawa kemaslahatan kemanusiaan. 

Tujuan pendidikan yang tidak kalah penting dalam rangka memanusiakan 

manusia dengan mengacu kepada ciri-ciri atau upaya-upaya untuk:  

a. Mencerdaskan kehidupan beragama bagi peserta didik yang mengarah 

kepada pemikiran-pemikiran positif, inovatif, dan konstruktif. 

b. Meningkatkan kemampuan sikap keagamaan sehingga memiliki mental 

yang baik yang akan mencerminkan pembentukan budi pekerti luhur dan 

akhlakul karimah, serta bertoleransi pada norma agama dan norma 

masyarakat. 

c. Meningkatakan kemampuan disiplin dalam mengamalkan agama, baik 

yang berhubungan dengan agama Islam dan ibadah umum yang 

beragama non Islam yakni dalam rangka meningkatkan etos kerja dan 

etos beramal. 

Menurut Hamdani Ihsan dan Fuad tujuan pendidikan Islam meliputi: 

a. Tujuan umum 

Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan 

pendidikan, tujuan ini meliputi seluruh aspek kemanusiaan, seperti sikap tingkah 

laku, penampilan, kebiasaan, dan pandangan. Tujuan Islam harus sejajar dengan 

pandangan Islam pada manusia, yaitu makhluk Allah yang mulia dengan akalnya, 

perasaannya, ilmunya, pantas menjadi khalifah Allah di bumi. 
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b. Tujuan akhir 

Pendidikan Islam berlangsung selamanya. Maka tujuan akhir terdapat pada 

waktu hidup di dunia ini telah berakhir. Tujuan akhir pendidikan Islam dalam 

firman Allah Swt yang terdapat pada Alquran surah Ali’Imran [3] ayat 102. 

                        

Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 

takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam 
keadaan beragama Islam (QS. Ali’Imran [3] : 102).23 

Maka tujuan akhir pendidikan Islam sebagaimana beberapa pengertian dan 

dasar pendidikan Islam yang dijelaskan bahwa pembentukan awal dimulai dari 

pembinaan pribadi muslim yang terpadu pada perkembangan dari segi spritual, 

jasmani emosi intelektul, dan sosial, lebih jelasnya lagi tujuan pendidikan di 

arahkan kepada terbinanya seluruh bakat dan potensi manusia dengan nilai ajaran 

Islam sehingga dapat menjalankan fungsinya sebagai khalifah dimuka bumi dalam 

rangka pengabdian kepada Tuhan. 

4. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Seperti diketahui bahwa pembinaan mental peserta didik tidaklah dari 

sekolah, akan tetapi dimulai dari rumah (keluarga), sejak si anak dilahirkan ke 

titik maksimal yang dapat sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan dunia, 

mulailah ia menerima didikan-didikan dan perlakuan-perlakuan. Mula-mula ibu 

                                                                 
23

Hamdani Ihsan dkk, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), 63-

64. 
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bapaknya, kemudian dari anggota keluarganya yang lain (saudara) dan kemudian 

dari lingkungan masyarakatnya. 

Hal demikian warna dan mempengaruhi dasar-dasar pembentukan 

kepribadiannya. Pembinaan, pertumbuhan mental dan kepribadiannya itu 

kemudian akan ditambah dan disempurnakan oleh sekolah. Orang tua seharusnya 

memberikan pendidikan agama pada anak-anaknya sejak kecil, bahkan sejak 

masih dalam kandungan, sebab disadari atau tidak, hal ini akan mempengaruhi 

proses pertumbuhan sampai perkembangan anak setelah lahir terutama pada 

perkembangan dan pertumbuhan aspek kejiwaan. 

Menurut H. Muhaimin, fungsi pendidikan Islam adalah sebagai berikut: 

a. Mengembangkan pengetahuan teoritis, praktis, dan fungsional bagi 

peserta didik. 
b. Menumbuh kembangkan kreativitas, potensi-potensi atau fitrah peserta 

didik 

c. Meningkatkan kualitas akhlak dan kepribadian, atau menumbuh 
kembangkan nila-nilai Ilahiah dan nilai-nilai insani. 

d. Menyiapkan tenaga kerja produktif. 
e. Membangun peradaban yang berkualitas (sesuai dengan nilai-nilai Islam) 

di masa depan. 

f. Mewariskan nilai-nilai Ilahi dan nilai-nilai insani kepada peserta didik.24 
 

5. Tanggungjawab guru Pendidikan agama Islam 

Tanggungjawab menurut kamus bahasa Indonesia adalah keadaan wajib 

menanggung segala sesuatunya. Sehingga bertanggungjawab menurut kamus 

umum bahasa Indonesia adalah berkewajiban menanggung, memikul, 

menanggung segala sesuatunya, dan menanggung akibatnya. Tanggung jawab 

juga berarti berbuat sebagai perwujudan kesadaran dan kewajiban. 

                                                                 
24

Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam, Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan,  

(Ed 1; Jakarta: PT. Raja Grafindo persada, 2006), 15.  
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Menurut tuntunan agama Islam, manusia adalah makhluk Tuhan yang amat 

mulia bahkan lebih mulia daripada malaikat sekalipun, karena itu manusia 

mendapat kehormatan menjabat sebagai khalifah atau pengelolah bumi dan isinya 

untuk tujuan kesejahteraan lahir dan batin. Bimbingan itu diarahkan pada 

kehidupan yang harmonis, serasi, selaras, dan seimbang dengan lingkungan Islam 

tidak menghendaki agar manusia menjadi iblis dan setan. Tujuan diturunkannya 

syariat Islam adalah untuk memanusiakan manusia atau dengan kata lain 

“program maintenance” agar manusia memelihara kodrat kemanusiaannya. 

Manusia diberi keleluasaan untuk mencari dan memenuhi kebutuhan hidupnya di 

muka bumi ini untuk mencari kebahagiaan, namun jangan sampai melalaikan 

kepentingan akhirat yang kekal abadi. Dalam hal ini Allah berfirman dalam QS. 

Alqashash ayat 77: 

                   

                       

Terjemahnya: 

“carilah dari apa yang dianugrahkan Allah kepadamu kehidupan akhirat, 

namun jangan sekali-kali melalaikan kehidupan di dunia ini. Berbuat ihsan 
kepada sesama sebagaimana Allah senantiasa berbuat baik kepadamu. Dan 
jangan sekali-kali berbuat kerusakan di muka bumi ini, sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang suka berbuat kerusakan.”(QS. Alqashash 
[28] : 77).25 

Belajar di sekolah, guru dan cara mengajarnya merupakan faktor yang 

penting pula. Bagaimana sikap dan kepribadian guru, tinggi rendahnya 
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pengetahuan itu kepada anak didiknya, bisa turun menentukan hasil belajar yang 

dapat dicapai anak.26 

Bagi guru Pendidikan Agama Islam tugas dan kewajiban seperti yang telah 

disebutkan sebelumnya merupakan amanah yang harus diterima guru atas dasar 

pilihannya untuk memangku jabatan guru. Amanat tersebut wajib dilaksanankan 

dengan penuh tanggungjawab. 

D. Pengertian Narkoba dan Peranan Pendidikan Agama Islam dalam 

Mengantisipasi peredaran Narkoba 

 

1. Pengertian Narkoba 

Pengertian narkoba atau biasa disebut narkotika adalah zat atau obat yang 

berasal dari tanaman atau bukan dengan tanaman baik sintesis maupun semi 

sintesis yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya 

rasa dan dapat menimbulkan ketergantungan. Sedangkan psikotropika adalah zat 

atau obat baik alamiah maupun sintesis bukan narkotika yang berkhasiat 

psikotropika melalui pengaruh selektif pada susunan saraf pusat yang 

menyebabkan perubahan khas pada aktivitas mental dan prilaku.  

a. Narkoba jenis Psikotropika 

Miras atau minuman keras adalah jenis minuman yang mengandung 

alkohol, tidak peduli beberapa kadar alkohol di dalamnya, alkohol termasuk zat 

adiktif, artinya zat tersebut dapat menimbulkan adiksi (ketagihan). Oleh karena itu 

orang yang meminumnya lama kelamaan tanpa disadari akan menamabah 

takaran/dosis, sampai dosis keracunan atau mabuk. 
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b. Narkoba Jenis Zat Adiktif 

Solvent atau sering disebut uap gas, penyalagunaan benda dengan cara 

dihirup. Biasanya mereka yang menggunakan zat adiktif ini adalah orang dari 

kalangan bawah umur bahkan anak sekolah, karena mudah didapat seperti pada 

thiner, minyak tip-ex, lem aibon, dan uap bensin. Solvent dapat membuat si 

pemakai menjadi pusing, kepala berputar-putar, mual, muntah, dan pada akhirnya 

si pemakai akan merasakan pusing yang berkepanjangan dan dapat menganggu 

fungsi jantung. 

Narkoba itu mempunyai banyak jenis yaitu zat atau obat, baik berasal dari 

tanaman maupun bukan, baik sintesis maupun semi sintesis, yang dapat 

menyebabkan penurunan kesadaran, hilangnya rasa, sampai menghilangkan rasa 

nyeri dan menimbulkan ketergantungan (kecanduan), ini memiliki beberapa jenis 

seperti Morfin, Heroin, Codein, Ganja, dan kokain (patau). 

2. Peranan Pendidikan Agama Islam dalam mengantisipasi peredaran 

narkoba 

Memahami bahwa masalah narkoba adalah salah satu masalah nasional 

bahkan internasional dengan kompleksitas persoalan yang dapat mengancam 

ketahanan nasional suatu bangsa dan negara serta berpengaruh kepada proses 

pembangunan dalam rangka mewujudkan masyarakat adil dan makmur, maka 

upaya penanggulangan terhadap ancaman bahaya  narkoba diperlukan upaya dari 

pemerintah dan segenap unsur lapisan masyarakat sebagaimana yang tertuang 
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dalam pasal 57 UU No. 22 tahun 1997 tentang Narkotika dan pasal 54 UU No. 5 

tahun 1997 tentang psikotropika.27 

Penyalahgunaan narkoba akhir-akhir ini sudah menjangkuti masyarakat 

Indonesia, hal ini jika tidak sesegera mungkin diusahakan upaya pencegahan 

penyalahgunaannya akan menimbulkan bencana nasional yakni hilangnya 

generasi penerus bangsa yang sehat jasmani  dan rohani di masa yang akan 

datang. Untuk itu peran pendidikan Islam harus diupayakan dan lebih 

ditingkatkan dengan memberikan represif, yang dibenarkan menurut hukum 

agama dan hukum negara. 

Dalam QS. Almaidah [5] ayat 90-91 Allah berfirman: 

                            

                        

                       

Terjemahnya: 

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman khamar, berjudi 

berkorban untuk berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan 
keji termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar 
kamu mendapat keberuntungan. Sesungguhnya syaitan itu hendak 

menimbulkan permusuhan dan kebencian diantara kamu lantaran 
(minuman) khamar dan berjudi itu. (QS. Almaidah [5] : 90-91).28 

Ayat di atas merupakan akhir dari tahap pengharaman khamar. Setelah ayat 

tersebut turu khamar menjadi haram. Imam Al-Qurthubi menyebutkan bahwa 
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sampai-sampai sebagian umat muslim mengatakan bahwa Allah swt tidak perna 

mengharamkan sesuatu yang sangat dahsyat kecuali khamar.29 

Para ulama dan tokoh agama dalam mengantisipasi dan menanggulangi 

peredaran narkoba dalam kehidupan masyarakat harus berada pada barisan 

terdepan karena bangsa Indonesia adalah masyarakat relegius. Oleh karena itu, 

pendekatan agama melalui pendidikan Islam dalam mengantisipasi dan 

penanggulangan peredaran narkoba ini sangat efektif. 

Di samping itu, peran Pendidikan Agama Islam yang utama adalah 

membentuk akhlak yang mulia dalam diri setiap peserta didik, sehingga bisa 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam hal ini maka sangat penting sekolah memiliki guru yang ahli dalam 

bidangnya khususnya dalam bidang Pendidikan Agama Islam, karena Pendidikan 

Agama Islam-lah yang sangat berpengaruh dalam membentuk akhlak peserta 

didik sedangkan pendidikan selalu mengedepankan akhlah dalam kepribadian 

peserta didik agar dapat menerima segala mata pelajaran dengan baik dan benar. 

Maka dari itu guru perlu mengetahui tujuan dan fungsi Pendidikan itu untuk apa 

dan bagaimana cara untuk mengembang tumbuhkan peserta didik agar menjadi 

karakter yang mau peduli dalam lingkungan dan keadaan yang semakin maju, 

selain itu guru pun perlu meminilisir kepribadian peserta didik agar tidak 

terjerumus kepada bahaya narkoba, karna penyalahgunaan narkoba merupakan 

salah satu bentuk kemerosotan dan kerusakan akhlak, moral generasi yang juga 

sebagai perwujudan rendahnya iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
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E. Langkah-Langkah mengantisipasi peredaran Narkoba 

Kesuksesan belajar peserta didik merupakan keinginan dan tujuan setiap 

orang tua. Untuk itu, perlu diuraikan upaya apa saja yang harus dilakukan, baik 

oleh madrasah atau sekolah maupun oleh orang tua, bahkan juga oleh masyarakat. 

Ukuran sukses sangat mungkin berbeda antara satu orang dengan orang lain. 

Namun hampir dapat dipastikan bahwa semua orang akan mempunyai pandangan 

yang sama; yakni bahwa setiap orang akan senang jika anaknya menjadi pandai 

dan bermanfaat. Dalam konteks pendidikan untuk membangun etika sosial bangsa 

ini, maka perlu upaya-upaya konkrit yang harus dilakukan dalam proses belajar 

mengajar di madrasah atau sekolah. Oleh karena itu, perlu dikemukakan beberapa 

elemen penting di madrasah atau sekolah untuk mendidik anak menjadi sukses: 

pandai dan bermanfaat. Dengan menyebut ungkapan bermanfaat, berarti 

kepandaian peserta didik hanya untuk dirinya atau keluarganya, namun juga untuk 

bangsa secara, namun juga untuk bangsa secara keseluruhan.30 

Langkah yang paling tepat untuk mengantisipasi peredaran narkoba lebih 

meluas adalah melihat kepedulian para orang tua, pendidik dan segenap anggota 

masyarakat akan membantu pihak pemerintah dalam membasmi pengguna 

narkoba sebagai penyakit masyarakat yang setiap tahun pengguna terus 

meningkat. 

1. Peran Orang tua 

Keberadaan orang tua merupakan pendidik utama bagi putra-putrinya 

sekaligus menjadi figur untuk menjadi panutan, teladan, dan dihormati. Dengan 
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figur tersebut, peran orang tua sangat besar, sehingga diharapkan mampu 

melakukan beberapa hal, diantaranya sebagai berikut: 

a. Terciptanya suasana, hangat, gairah, penuh kasih sayang, perhatian, dan 

penuh dengan kekeluargaan. 

b. Mengembangkan hubungan yang akrab dan komunikasi yang baik 

dengan anak-anak, bersikap terbuka, dan jujur terhadap mereka. 

c. Mengerti dan mau menerima kehadiran anak bagaimanapun keberadaan 

mereka. 

d. Selalu mendengar dan menghargai pendapat anak, sekaligus selalu 

memberikan bimbingan agar mereka mampu membuat suatu keputusan 

yang bijaksana. 

e. Selalu memberikan pujian jika anak berbuat baik, atau memperoleh 

prestasi, misalnya juara kelas, khatam mengaji. 

f. Selalu meluangkan waktu untuk berkumpul dan berdiskusi dengan anak 

di rumah. 

g. Memberikan tanggung jawab kepada anak sesuai dengan tingkat 

usianya. 

h. Menanamkan nilai-nilai budi pekerti, disiplin, dan selalu melaksanakan 

perintah dan menjauhi larangan agama. 

i. Memperhatikan nilai-nilai luhur, sosial, budaya, dan moral. Mengetahui 

dan memahami akan bahaya penyalahgunaan narkoba. 
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j. Mengetahui ciri-ciri dari anak yang terlibat penyalahgunaan narkoba. 

Segera menghubungi ahli, jika diketahui seorang anak mulai kecanduan 

narkoba. 

2. Peran Pendidik  

Pendidik merupakan pengganti orang tua di sekolah. Dengan predikat 

seperti itulah keberadaan pendidik harus mendidik siswanya dengan rasa kasih 

sayang dan penuh dedikasi. Oleh karena pendidik di sekolah sangat dianjurkan 

untuk melakukan hal-hal sebagai berikut: 

a. Kenanilah setiap peserta didik dengan baik. 

b. Selalu bersikap sensitif terhadap keberadaan dan permasalahan setiap 

peserta didik. 

c. Ciptakan hubungan yang erat dengan setiap peserta didik untuk 

menciptakan komunikasi yang timbal balik dan seimbang. 

d. Terimalah setiap peserta didik apa adanya dan tidak membedakan satu 

sama lainnya, serta kembangkan kelebihan dan kemampuan mereka. 

e. Membina dan mengembangkan kepribadian pesertas didiknya seoptimal 

mungkin. 

f. Menjelaskan berbagai kasus penyalahgunaan narkoba dikalanganpeserta 

didik. Menggalakkan pesrta didik untuk menyalurkan bakat dan keinginan 

melalui ekstrakulikuler yang ada di lingkungan sekolah. 

g. Menanamkan nilai-nilai budi pekerti, moral, dan spiritual sesuai ajaran 

agama dan pancasila. 

h. Selalu menciptakan saling percaya, keterbukaan, dan bersikap jujur. 
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i. Bertindak sebagai konseling untuk membantu peserta didik mengatasi 

berbagai masalah. 

3. Peran Anggota Masyarakat 

Setiap anggota masyarakat memiliki tanggung jawab sekaligus mempunyai 

kesepakatan yang seluas-luasnya untuk berperan serta dalam membantu upaya 

pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan serta peredaran narkoba di 

lingkungan masyarakat. Di samping itu masyarakat sangat dianjurkan melaporkan 

setiap kasus narkoba kepada pihak kepolisian setempat, dengan jaminan pihak 

kepolisian memberikan perlindungan kepada anggota masyarakat yang 

melaporkan sesuai Undang-Undang narkotika yang berlaku. Peran serta anggota 

masyarakat dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a. Gunakan obat secara wajar, sesuai dengan resep dokter. 
b. Kembangkan potensi yang dimiliki serta melibatkan diri sebagai 

anggota masyarakat dalam berbagai kegiatan positif. 
c. Belajar cara mengatasi berbagai permasalahan dan tekanan hidup, tanpa 

mengalihkan kepada penyalahgunaan narkoba dan minuman keras. 
d. Mengembangkan berbagai kegiatan yang ada di masyarakat yang 

bersifat positif, misalnya kegiatan olahraga, PKK, kebersihan 

lingkungan, pengajian, dan kegiatan lain mengarah kepada peningkatan 
usaha kemajuan masyarakat yang lebih dinamis dan maju.31 

Selain peran guru dan orang tua juga di perlukan juga peran masyarakat 

dalam mengantisipasi peredaran narkoba di kalangan peserta didik pada MAN 

Donggala, karena peserta didik tidak hanya beraktivitas di lingkungan keluarga 

dan sekolah tetapi juga melakukan aktifvitas di lingkungan masyarakat, itulah 

sebabnya peran masyarakat diperlukan dalam mengantisipasi peredaran narkoba 

di kalangan peserta didik pada MAN Donggala. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah pendekatan 

kualitatif, karena sangat cocok dengan masalah yang akan diteliti dan sangat 

membantu Penulis di dalam proses penelitian. Penelitian kualitatif yaitu penelitian 

yang menemukan pada keadaan sebenarnya dari suatu objek yang diteliti. Lexy J. 

Moleong menyatakan bahwa “penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diamati”.32 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana sesungguhnya 

peranan kepala madrasah dan pendidikan Islam dalam mengantisipasi peredaran 

narkoba di kalangan peserta didik. Penelitian ini berupaya mempelajari agar 

menemukan data faktual tentang peranan kepala madrasah dan pendidikan Islam 

dalam mempengaruhi prilaku dan pergaulan peserta didik dalam kaitannya dengan 

peredaran narkoba di kalangan peserta didik pada MAN Donggala. 

Penulis berusaha untuk memberikan pemaparan tentang segala suatu yang 

menjadi objek penelitian dalam bentuk deskriptif kalimat sesuai dengan keadaan 

sesungguhnya dari suatu objek. Penelitian yang bersifat deskriptif menurut 

Arikanto lebih tepat apabila menggunakan pendekatan kualatatif.33 
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Menurut Bogdan dan Taylor seperti dikutip oleh Lexy J. Moleong, 

mendefinisikan metode kualitatif adalah “sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang dapat diamati.34 

Sejalan dengan uraian diatas, Maleong Miles dan Hubermen: 

Singkatnya, hal-hal apa yang terdapat dalam analisis kualitatif ? Pertama, 

data yang muncul berbentuk kata-kata dan bukan rangkaian angka. Adat itu 
mungkin telah dikumpul dalam aneka macam cara (observasi, wawancara, 
intisari dokumentasi, pita rekaman dan biasanya “diproses” kira-kira 

sebelum siapa digunakan (melalui pencatatan, penyuntingan atau ahli tulis), 
tetapi analisis kualitatif tetap menggunakan kata-kata, yang biasanya 

disusun dalam teks yang diperluas.35 
 
Alasan utama Penulis memilih pendekatan kualitatif, disamping sebagai 

metode yang cocok dengan arah penelitian ini, juga karena Penulis menganggap 

bahwa metode ini merupakan cara yang berhadapan langsung dengan para 

informan. 

Sebelum Penulis turun ke lokasi penelitian, terlebih dahulu Penulis 

melakukan survey dan pencatatan data. Sesuai dengan judul skripsi aktualisasi 

Pendidikan Agama Islam dalam mengantisipasi peredaran narkoba di kalangan 

peserta didik pada MAN Donggala. 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun yang menjadi objek atau lokasi penelitian skripsi ini adalah di 

MAN Donggala Kecamatan Banawa Selatan Kabupaten Donggala. Penulis 

memilih lokasi ini berdasarkan pada beberapa pertimbangan, antara lain: 
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1. Lokasi penelitian ini adalah di MAN Donggala. Pemilihan lokasi ini sebagai 

tempat penelitian karena Penulis prihatin atas kondisi lingkungan sekitar 

madrasah yang banyak pengedar dan pengguna narkoba. 

2. Berdasarkan observasi awal, informasi mengenai maraknya peredaran dan 

penyalahgunaan narkoba dan obat-obatan terlarang di lingkungan sekitar 

madrasah yang sampai saat ini belum mendapatkan penanganan serius dari 

pihak yang berwajib. 

3. MAN Donggala belum ada yang meneliti tentang aktualisasi Pendidikan 

Agama Islam dalam mengantisipasi peredaran narkoba dikalangan peserta 

didik pada MAN Donggala. 

C. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif kehadiran Penulis di lokasi penelitian mutlak 

adanya, sebagai upaya untuk mendapatkan dan mengumpulkan data yang akurat 

di lapangan. Dalam sebuah penelitian, kedudukan Penulis merupakan perencana, 

instrumen utama, pengumpul data, penganalisis data sampai akhirnya Penulis 

sebagai orang yang melaporkan hasil penelitian. Dalam hal ini Penulis sebagai 

instrumen utama dimaksudkan sebagai pengumpul data. S. Margono 

mengemukakan kehadiran Penulis di lokasi penelitian sebagai berikut: 

Manusia sebagai alat (instrumen) utama pengumpul data. Penelitian 
kualitatif menghendaki penelitian dengan bantuan orang lain sebagai alat 
utama pengumpul data. Hal ini dimaksudkan agar lebih mudah mengadakan 

penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan.36 

Sebelum penelitian ini dilakukan terlebih dahulu meminta izin kepada 

kepala MAN donggala dengan mempelihatkan surat izin dari Rektor Institut 
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Agama Islam Negeri (IAIN)  Palu yang ditunjukan kepada Kepala MAN 

Donggala. Surat tersebut berisikan permohonan izin kepada Penulis untuk 

mengadakan penelitian di madrasah tersebut. Dengan demikian, kehadiran Penulis 

di lokasi penelitian dapat diketahui oleh pihak madrasah, sehingga Penulis dapat 

berharap tidak mengalami hanbatan dalam berinteraksi dengan para informan. 

Dalam penelitian ini Penulis bertindak sebagai pengamat penuh yang 

mengamati secara teliti dan intens terhadap segala sesuatu yang terjadi dalam 

aktivitas pembelajaran. Para informan yang akan di wawancarai (interview) oleh 

Penulis akan diupayakan mengetahui keberadaan Penulis sebagai Peneliti, 

sehingga dapat memberikan informasi yang akurat dan valid. 

D. Data dan Sumber Data 

Data merupakan suatu hal yang mutlak diperlukan untuk menguraikan 

pembahasan pokok masalah dalam penyusunan skripsi ini. Adapun data dalam 

penelitian dan penulisan ini skripsi ini adalah: 

1. Data primer  

Menurut Burhan Bungin, “Data primer adalah data yang diambil dari 

sumber data primer atau sumber pertama di lapangan”.37 Sedangkan menurut 

Husen Umar “Data primer merupakan data yang terdapat dari sumber pertama, 

baik individu atau perorangan seperti hasil wawancara atau hasil pengisian 

kuisioner yang biasa dilakukan oleh peneliti”.38 

                                                                 
37

Burhan Bungin, dalam Winarno Surakhmad (Ed), Dasar dan Teknik Research. Pengantar 

Metedologi Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1978), 155. 
38

Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Cet. IV; Jakarta: PT. 

Raja Grafindo, 2000), 42. 
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Data primer merupakan sumber data yang diperoleh Penulis secara langsung 

dengan melakukan observasi terhadap kejadian-kejadian yang ada di lokasi 

penelitian. Sumber data didapatkan dari informan yang telah Penulis tetapkan 

sebagai sumber data primer yaitu sebanyak 10 orang, yang terdiri dari kepala 

Madrasah dan wakil kepala Madrasah 3 orang guru PAI serta 5 orang dari peserta 

didik di lingkungan MAN Dongala. 

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber 

sekunder. Data sekunder bisa berupa data yang diperoleh melalui dokumen dan 

catatan-catatan yang berkaitan dengan objek penelitian yang menunjukkan 

gambaran umun tentang aktualasasi Pendidikan Agama Islam dalam 

mengantisipasi peredaran narkoba di kalangan peserta didik pada MAN Donggala.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian dengan menggunakan tiga macam teknik pengumpulan data. 

Tiga teknik ini diambil mengingat ketiganya merupakan suatu kesatuan yang tidak 

dapat dipisahkan satu sama lain. Adapun ketiga teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan studi yang dilakukan dengan sengaja dan sistematis 

tentang fenomena atau kejadian sosial serta berbagai gejala psikis melalui 

pengamatan dan pencatatan.39 Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil 

observasi adalah ruang (tempat), objek dan waktu. Definisi di atas dapat dipahami 

                                                                 
39

 Kartono, Pengertian Obsevasi Menurut Para Ahli , Sumber: http://google.co.id/search?q= 

pengertian.observasi.menurut.para.ahli&aq=crome.html. 07 September 2019 

http://google.co.id/search?q
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bahwa observasi atau pengamatan, yaitu dengan melakukan pengamatan secara 

langsung pada lokasi atau sasaran penelitian. Dalam pnelitian ini penulis 

mengamati aktualisasi Pendidikan Agama Islam dalam mengantisipasi peredaran 

narkoba di kalangan peserta didik di MAN Donggala. 

2. Wawancara(interview) 

Wawancara (interview) merupakan metode pengumpulan data dengan 

mengajukan pernyataan secara langsung oleh pewawancara (pengumpul data) 

kepada informan, jawaban-jawaban atau informasi dicatat atau direkam dengan 

memakai alat perekam.  

Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam wawancara adalah alat 

tulis menulis untuk mencatat reflektif dan pedoman wawancara. Pedoman 

wawancara disusun secara tak terstruktur sebagaimana diterangkan oleh 

Suharsimi Arikanto, sebagai berikut: 

Pedoman wawancara yang hanya memuat garis-garis besar yang akan 
ditanyakan tentu saja kreativitas pewawaancara yang sangat diperlukan, 
bahkan hasil wawancara dengan jenis pedoman ini lebih banyak tergantung 

dari pewawancara sebagai pengemudi jawaban responden.40 

Dalam hal ini Penulis memilih wawancara sebagai teknik pengumpulan data 

dan teknik wawancara yang akan digunakan adalah teknik wawancara bertahap 

yang disebut para ahli sebagai wawancara terpimpin, karena wawancara ini 

memiliki sifat bebas, namun tetap terikat pada pokok-pokok wawancara. Burhan 

Bungin memberikan batasan tentang karakter utama dari wawancara ini, yakni 

                                                                 
40

Ibid., 155. 
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wawancara yang dilakukan secara bertahap dan pewawancara tidak harus terlibat 

dalam kehidupan sosial informan.41 

Agar data yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan, maka wawancara yang 

dilakukan oleh Penulis memiliki suatu pegangan yang didalamnya termuat pokok-

pokok wawancara yang dianggap perlu ditanyakan kepada informan, sehingga 

jawaban dapat dijadikan sebagai informasi yang sifatnya lebih terperinci 

mengenai masalah pokok penelitian yang dianggap belum jelas dan masih 

memerlukan penjelasan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan menelah 

dokumen penting yang menunjang kelengkapan data atau melalui peninggalan 

tertulis, serta arsip-arsip buku-buku dan lain-lain yang berhubungan dengan 

masalah yang akan diteliti. Dokumentasi juga adalah teknik pengumpulan data 

secara tidak lansung kepada objek penelitian. Menurut Irawan Suhartono, 

dokumentasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: a) Dokumentasi primer, yaitu 

jika dokumen ditulis langsung oleh orang yang mengalami peristiwa dan b) 

Dokumen sekunder, jika peristiwa dilaporkan kepada orang lain yang selanjutnya 

ditulis oleh orang tersebut.42 Dengan demikian, dokumentasi yang ditulis oleh 

orang yang mengalami peristiwa dan yang tidak mengalami peristiwa secara 

langsung dapat membantu Penulis dalam meneliti masalah yang diangkat dalam 

penelitian ini. 

                                                                 
41

Burhan Bungin, penelitian kualitatif, (Cet, I; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2007), 110. 
42

Irawan Suhartono, Metode Penelitian Sosial, (Cet. V; Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2002), 65. 
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F. Teknik Analisis Data 

 Setelah sejumlah data dan keterangan dikumpulkan oleh Penulis, maka 

langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang akan di peroleh tersebut. 

Menurut Patton sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. Maleong mengemukakan 

bahwa: “analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikan ke 

dalam suatu pola, kategori dan satuan urutan dasar”.43 

Data yang akan diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis secara 

kualitatif dengan memakai data yang disajikan, kemudian data tersebut dianalisis 

dengan menggunakan beberapa teknik sebagai berikut: 

1.  Reduksi Data 

Secara etimologi reduksi berarti pengurangan atau pemotongan. 

Reduksionisme teori atau prosedur menyederhanakan gejala, data dan sebagainya 

yang kompleks. Dikaitkan dengan penelitian reduksi berarti menyeleksi data-data 

yang relevan dengan pembahasan.44 Menurut Metthew B. Milles dan Michael 

Hubarman mengemukakan: 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul 
dari catatan tertulis di lapangan, sebagaimana yang kita ketahui reduksi data 
berlangsung terus menerus secara proyek yang berorientasi kualitatif.45 

 
Reduksi data diterapkan pada hasil wawancara dengan mereduksi kata-kata 

yang dianggap oleh Penulis tidak signifikan bagi penelitian ini, seperti gurauan 

informan dan sejenisnya. 

                                                                 
43

J. Maleong, Metodelogi, 103. 
44

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia , (Cet. II; Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), 1001 
45

Metthew B Milles dan A. Michael Hubarman, Qualatative Data Analisis, diterjemehkan 

oleh Tjecep Rohendi, Analisis Data Kualitatif. Buku Tentang Metode-Metode Baru, (Cet. I; 

Jakarta: UI Press, 2005), 15-16 
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2. Penyajian Data 

Penyajian data yaitu: menyajikan data yang telah reduktif dalam model-

model tertentu untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran terhadap data 

tersebut, sebagaimana yang dikemukakan oleh Metthew B. Milles dan Michael 

Hubarman: 

Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian data. Kami 

membatasi suatu penyajian sebagai kumpulan informasi yang tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan dengan melihat penyajian kita dapat memahami apa yang sedang 

terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih jauh menganalisa ataukah 
mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari 

pengujian data.46 
 

3. Verifikasi Data dan Penarikan Kesimpulan 

Verifikasi data, yaitu memeriksa kembali data yang telah disajikan sehingga 

penyajian dan pembahasan benar-benar akurat.Metthew B. Milles dan Michael 

Hubarman mengemukakan bahwa: 

Kegiatan analisis yang ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan dan 
verifikasi data. Dari permulaan pengumpulan data seorang Penulis 
penganalisis kualitatif melalui mencari arti benda-benda, mencatat 

keteraturan, pola-pola yang penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang 
mungkin, alur sebab akibat, proposi.47 

 
Dalam kegiatan memverifikasi, Penulis mengambil kesimpulan dengan 

mengacu pada hasil dari reduksi data. Data-data yang terkumpul dari hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, Penulis pilih yang mana sesuai dengan 

judul dan membuang yang tidak perlu. 

 

 

                                                                 
46

Ibid., 17. 
47

Ibid., 19. 
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G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data dimaksudkan untuk mendapatkan valid dan 

tingkat kredibilitas data yang diperoleh. Dengan kata lain, tujuan untuk 

memperoleh data yang sah. Hal ini dimaksud agar dapat diketahui kekeliruan dan 

kekurangan yang ada untuk kemudian disempurnakan lebih lanjut, sebagaimana 

dikemukakan oleh maleong dalam buku metedologi penelitian kualitatif, bahwa 

“keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep 

kaaslian (validitas) dan keandalan (releabilitas) menurut porsi positivisme dan 

disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan paradigma sendiri”.48 

Selain itu, pengeceken terhadap keabsahan data dilakukan dengan 

pengecekan terhadap kesesuaian  metode  penelitian yang digunakan, Penulis 

menggunakan atau berpedoman pada penelitian karya ilmiah yang umum 

digunakan oleh IAIN Palu, pengecekan sangat perlu dilakukan terhadap teori  

yang dipaparkan dalam kajian pustaka atau kesesuaian dengan hasil penelitian. 

Adapun pengecekan keabsahan data diterapkan dengan beberapa metode 

triangulasi, antara lain: 

1. Triangulasi dengan sumber, berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang bebedah dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dipercayai dengan 
jalan yaitu: (1) membandingkan data hasil wawancara; (2) 

membandingkan apa yang dikatakan orang yang di depan umum dengan 
apa yang dikatakannya secara pribadi; (3) membandingkan apa yang 
dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang 

dikatakannya sepanjang waktu; (4) membandingkan keadaan dan 
perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang 

seperti rakyat biasa, orang berpendidikan menengah atau tinggi, orang 
berada, orang pemerintah; (5) membandingkan hasil wawancara dengan isi 
suatu dokumen yang berkaitan. 

                                                                 
48

J. Moleong, Metodologi, 171. 
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2. Triangulasi dengan metode, terdapat dua strategi, yaitu: (1) pengecekan 

derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian, beberapa teknik 
pengumpulan data dan (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa 
sumber data dengan metode yang sama.49 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum MAN Donggala 

1. Sejarah Berdirinya MAN Donggala 

Madrasah Aliyah Negeri Donggala merupakan lembaga formal. Madrasah 

Aliyah Negeri Donggala yang berada di desa Surumana Kecamatan Banawa 

Selatan Kabupaten Donggala. Madrasah Aliyah Negeri Donggala berdiri pada 

tanggal 04 Januari 2003  yang masih berstatus swasta dengan nama Madrasah 

Aliyah Nurul Khairaat Surumana, di bawah naungan Yayasan Pendidikan Nurul 

Khairaat Surumana. Pada tanggal 03 Juli 2003 secara resmi Madrasah Aliyah 

Nurul Khairaat Surumana terdaftar di Departemen Agama, sehingga pada tanggal 

03 Juli 2003 tersebut ditetapkan sebagai hari jadi Madrasah Aliyah Nurul Khairaat 

Surumana. 

Latar belakang berdirinya Madrasah Aliyah Nurul Khairaat Surumana 

dimulai dari rasa prihatin yang mendalam dari keadaan atau kondisi sosial dan 

moralitas masyarakat sekitar yang berada di area perbatasan  Provinsi Sulawesi 

Tengah dan Provinsi Sulewesi Barat pengetahuannya terhadap pendidikan 

khususnya pendidikan agama sangat tipis. 

Madrasah Aliyah Nurul Khairaat Surumana berada di lingkungan 

masyarakat yang mayoritas beragama Islam, simpati masyarakat sangat tinggi 

terhadap keberadaan Madrasah Aliyah Nurul Khairaat Surumana sehingga segala 

aktivitas lembaga pendidikan ini mendapat perhatian yang serius dan didukung 

sepenuhnya oleh masyarakat sekitar, ini terbukti dengan banyaknya putra putri 
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warga sekitar bahkan dari berbagai wilayah yang masuk di Madrasah Aliyah 

Nurul Khairaat Surumana. 

Berdirinya Madrasah Aliyah Nurul Khairaat Surumana tidak terlepas 

dengan beberapa nama seperti H. Suardin Suebo, SE (Mantan Walikota Palu), 

Drs. Anwar, Drs Arhamuddin Syamsuddin, Bahtiar H. Wahid, Ahmad Lantake 

(Kades Surumana), Ashar Sahuni (Tokoh masyarakat), Mastia Mashudin, S. Pd, 

Syahril Djalali, dkk. Mereka adalah inisiator utama lembaga pendidikan yang 

setingkat SMA ini, dan kemudian melalui kesepakatan bersama maka diangkatlah 

Drs. Arhamuddin Syamsuddin sebagai kepala madrasah hingga berakhir pada 

tahun ajaran 2015/2016. 

Madrasah Aliyah Nurul Khairaat Surumana sejak berdirinya hingga 

sekarang terus mengalami perkembangan, yang pada awal berdiri cuma 1 kelas 

sampai akhirnya sampai 9 kelas, dan pada tahun 2018 Madrasah Aliyah Nurul 

Khairaat Surumana yang berstatus swasta berubah menjadi Madrasah Aliyah 

Negeri Donggala (MAN Donggala). 

Madrasah Aliyah Negeri Donggala (MAN Donggala) dalam sejarahnya 

telah melakukan pergantian kepala madrasah sebanyak dua kali, yaitu: pada tahun 

2003 dimana madrasah ini berdiri di Pimpin oleh Bpk. Drs. Arhamuddin 

Syamsuddin hingga tahun 2015. Kemudian pada tahun 2016 s/d sekarang di 

Pimpin oleh Ibu Ninik Nurwiyati, S. Pd. 

Hampir rata-rata guru di MAN Donggala  di dominasi oleh guru honorer 

baik guru tetap maupun tidak tetap dari beberapa orang guru dan sebagian guru 

yang mengajar di sekolah lain kemudian mengajar di MAN Donggala. 
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2. Visi dan Misi MAN Donggala 

Adapun visi misi MAN Donggala, sebagai berikut: 

a. Visi 

Menciptakan insan yang berakhlakul karimah, sehat, cerdas, kreatif, 

mandiri, dan berwawasan global. 

b. Misi  

1) Meningkatkan penanaman nilai-nilai keagamaan. 

2) Mengembangkan lingkungan sekolah yang bersih dan sehat. 

3) Meningkatkan sarana prasarana 

4) Mengembangkan kreatifitas dan lifeskill 

5) Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan pembiasaan 

kewirausahaan dan pengembangan diri yang terencana dan 

berkesinambungan. 

6) Menjalin kerjasama yang harmonis antar warga sekolah dan lembaga 

lain yang terkait. 
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Bagan Struktur Organisasi 

MAN Donggala Kecamatan Banawa Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber data: Kantor MAN Donggala. 10 Mei 2019 

MAN Donggala dalam menjalankan tugas-tugasnya diperlukan struktur 

yang memudahkan dalam pengorganisasian. 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dipahami bahwa struktur organisasi MAN 

Donggala terdiri dari Ketua Komite, Kepala Madrasah, Wakamad Kurikulum, 

Wakamad Humas, Wakamad Kesiswaaan, Tata Usaha, Bendahara, Wali Kelas, 

Bendahara 
Tenri Sanna, S.Pd 

 

 

Kepala Madrasah 
Ninik Nurwiyati, S.Pd 

 
 

 

Ketua Komite 
Bahtiar Hi.Wahid 

 

 
K. Urusan Tata Usaha 

Kamarudin, S.Ag 
 

 Staf Tata Usaha 
Mirnawati, A.Md 

 

 

Wakamad Bid. Kesiswaan 

H. Lababa, S.Pd 

 

 

Wakamad Bid. Humas 
Gadung Turtanto, S.Pd,M.SI 

 

 

Wali Kelas X IPS I 

Ece Selfiana Rahman, S.Pd 

 

 

Wali Kelas XI IPA 

Mazida, SE 
 

 

Wakamad Bid. Kurikulum 

Sugeng Wahono, S.Pd 

 

 Guru 
Madrasah 

 

 Wali Kelas X IPS II 

Fandi Moh Badwi, S.Pd.I 
 

 

Wali Kelas XI IPA 
Budi, S.Pd 

 

 

Wali Kelas X IPA 

Aziz Caco, S.Pd.I 
 

 

Wali Kelas XII IPS 
Srifayanti, S.Pd 

 

 
Peserta didik 
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Staf, Guru, dan Peserta Didik, yang kesemuanya itulah yang saling berkordinasi 

dalam keberlangsungan proses belajar mengajar di MAN Donggala dapat 

terlaksana dengan baik. Karena struktur organisasi merupakan landasan dari suatu 

kesatuan kerja dalam suatu lembaga pendidikan dan tidak bisa terpisah antara satu 

dengan yang lainnya. 

3. Keadaan Geografis MAN Donggala 

Lokasi MAN Donggala terletak di Jalan Trans Sulawesi No. 10 Desa 

Surumana Kecamatan Banawa Selatan Kabupaten Donggala. Letak Madrasah ini 

sangat dekat dengan perbatasan sulawesi barat. Adapun jarak MAN Donggala dari 

Ibukota Kabupaten ± 37 km, dan jarak MAN Donggala dari kota Palu ± 67 km. 

Berdasarkan pengamatan Penulis, letak madrasah ini berbatasan dengan: 

a. Sebelah utara berbatsan dengan lahan perkebunan masyarakat. 
b. Sebelah selatan berbatasan dengan lahan perkebunan masyarakat. 

c. Sebelah barat berbatasan dengan Jalan Trans Sulawesi. 
d. Sebelah timur berbatasan dengan perkebunan masyarakat.50 

 
Secara geografis luas wilayah MAN Donggala ±9.500 m2. Dengan jumlah 

keseluruhan memiliki 3 gedung diantaranya 6 ruang kelas, 1 gedung kantor, ruang 

guru, lab. Komputer, dan mushola. 

4. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Kondisi sarana prasarana pendidikan merupakan hal yang penting dalam 

mendukung proses pembelajaran di MAN donggala. Dalam hal ini, gedung dan 

fasilitas lainnya diharapkan kesemuanya menjadi faktor pendukung di dalam 

proses pembelajaran. Sarana dan prasarana yang menjadi sangat besar 

pengaruhnya terhadap kegiatan pembelajaran secara langsung dalam berinteraksi 
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Hasil observasi batas lokasi MAN Donggala, tanggal 10 Mei 2019 
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antara guru dan peserta didik, sarana dan prasarana memiliki peran yang penting 

dalam proses pembelajaran. Karena tanpa adanya sarana dan prasarana proses 

pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik.  

Sebagaimana yang dikemukakan informan berikut: 

MAN Donggala adalah Madrasah yang memiliki perkembangan dari tahun 

ke tahun, baik perkembangan dari segi kualitas peserta didik, tenaga 
pendidik maupun sarana dan prasarana namun dari segi kuantitas peserta 

didik dari tahun ke tahun mengalami penurun yang disebabkan adanya dua 
Sekolah Menengah Atas (SMA) yang dibangun berdekatan dengan MAN 
Donggala.51 

 
Berikut ini akan diuraikan keadaan sarana dan prasarana MAN Donggala. 

Tabel 1 

Keadaan sarana dan prasarana MAN Donggala 

No Jenis 
Keadaan 

Keterangan 
Baik Rusak 

1 R. Pimpinan 1 - Milik sendiri 

2 R. Guru 1 - Milik sendiri 

3 R. Tata Usaha 1 - Milik sendiri 

4 Jamban 2 - Milik sendiri 

5 Tempat Olahraga 2 - Milik sendiri 

6 R. Kelas 9 - Milik sendiri 

7 R. Komputer 1 - Milik sendiri 

8 Mushola 1 - Milik sendiri 
Sumber data: Kantor MAN Donggala. 10 Mei 2019 

Berdasarkan tabel di atas tersebut, maka Penulis dapat menyimpulkan 

bahwa sarana dan prasarana yang berada di MAN Donggala belum terlalu 

memadai karena melihat dari beberapa gedung yang masih belum ada seperti: 

ruang perpustakaan, ruang laboraturium, ruang OSIS, akan tetapi selain yang 

disebutkan tadi sarana dan prasarana dianggap sudah memadai. 
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Ninik Nurwiyati, kepala MAN Donggala, “wawancara”. Surumana, tanggal 10 Mei 2019. 
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Demikian pula sarana dan prasarana lainnya yang sudah ada di MAN 

Donggala, meskipun masih ada peralatan yang masih kurang akan tetapi tidak 

menggangu kelancaran dalam proses belajar mengajar. 

5. Keadaan Peserta Didik di MAN Donggala 

Peserta didik merupakan komponen dalam lembaga pendidikan yang tidak 

dapat dipisahkan dari satuan pendidikan. Berikut ini Penulis kemukakan keadaan 

peserta didik MAN Donggala. 

Tabel II 

Data Keadaan Peserta Didik di MAN Donggala 2019 

No Kelas Rombel 
Jenis Kelamin 

Jumlah Ket 

Laki-laki Perempuan 

1 X 

XA IPA 4 20 24  

XB IPS 1 11 5 16  

XC IPS 2 12 4 16  

2 XI 
IPA 5 18 23  

IPS 15 7 22  

3 XII IPS 13 8 21  

Jumlah 6 Rombel 60 62 122  
Sumber data:Kantor MAN Donggala. 10 Mei 2019 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah peserta didik di MAN 

Donggala pada tahun ajaran 2019 mencapai 122 peserta didik yang terdiri dari 

kelas X, XI, dan XII. Untuk kelas X berjumlah 56 peserta didik yang terdiri dari 3 

kelas yaitu XA IPA, XB IPS 1, XC IPS 2, kelas XI berjumlah 45 peserta didik 

yang terdiri dari 2 kelas yaitu IPA dan IPS, dan untuk kelas XII berjumlah 21 

peserta didik yang terdiri dari 1 kelas yaitu IPS, jadi jumlah keseluruhan peserta 

didik pada tahun ajaran 2019 berjumlah 122 peserta didik. 

 



50 
 

 

6. Keadaan Guru dan Pegawai MAN Donggala 

Guru adalah orang yang bertugas mengajar dan mendidik peserta didik. 

Oleh karena itu, seorang guru tidak boleh hanya sekedar mengajar saja tapi lupa 

dengan tanggungjawabnya sebagai seorang pendidik. 

Untuk mengetahui keadaan guru dan pegawai di MAN Donggala dapat 

dilihat tabel berikut ini: 

Tabel III 

Keadaan guru MAN Donggala 

No Nama Jabatan 
Mapel yang 

diajarkan 

Pendidikan 

terakhir 
keterangan 

1 Ninik Nurwiyati, 
S.Pd 

Kepala 
Madrasah 

Sosiologi 
SI 

Sosiologi 
Aktif 

2 Sugeng Wahono, 

S.Pd 

Wakamad 

Kurikulum 
PKn SI PKn Aktif 

3 Gadung Turtanto, 
S.Pd, M.SI 

Wakamad 
Humas 

Biologi SI Biologi Aktif 

4 
H. Lababa, S.Pd 

Wakamad 
Kesiswaan 

Geografi SI Geografi Aktif 

5 Moh. Sahrir, 
S.Pd.I 

Pembina 
Pramuka 

Fiqih SI PAI Aktif 

6 
Mazida, SE 

Peng. 
Sapras 

Ekonomi SI Ekonomi Aktif 

7 
Budi, S.Pd 

Peng. Lab. 

Komputer 

Peminatan 

Matematika 

SI Pend. 

Matematika 
Aktif 

8 
Tenri Sanna, S.Pd 

Bendahara 
Madrasah 

Matematika 
SI Pend. 

Matematika 
Aktif 

9 
Srifayanti, S.Pd 

Pembina 

Uks 
Penjas SI Penjas Aktif 

10 
Azis caco, S. Pd.I 

Pembina 
OSIS 

SKI SI PAI Aktif 

11 
Ece Selfiana, S.Pd 

Peng. 

Perpustaka
an 

Bahasa 
Indonesia 

SI Pend. 

Bahasa dan 
sastra 

Aktif 

12 
Jamaliah, S. Pd.I - Biologi/kimia SI Biologi Aktif 

13 Fandi Badwi, 
S.Pd.I 

- Bahasa Arab SI PAI Aktif 
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14 Vivin Wiraninsih, 
S.Pd 

- 
Bahasa 
Inggris 

SI Pend. 
Bahasa 

Inggris 

Aktif 

15 Mirnawati, 
A.Md.kom 

Staf Tata 
Usaha 

- D3 Tikom Aktif 

16 
Nukman, S.Ag - 

Akidah 

Akhlak 
S1 PAI Aktif 

Sumber data: Kantor MAN Donggala. 10 Mei 2019 

Berdasarkan tabel di atas dengan hasil data yang diperoleh di kantor MAN 

Donggala bahwa eksistensi guru serta pegawai yang jumlahnya 16 orang telah 

melakukan kegiaan penyelenggaraan pendidikan di MAN Donggala. Karena 

melihat data yang diperoleh di MAN Donggala tersebut bahwa tenaga pendidik 

99% sudah memiliki titel sarjana pendidikan. 

Tabel IV 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

No Keterangan Jumlah Ket 

1 Guru PNS Diperbentukan Tetap 4 orang  

2 Guru Honor 12 orang  

3 Kepala Urusan Tata Usaha 1 orang  

4 Staf Tata Usaha 2 orang  

5 Laboran 1 orang  

6 Pustakawan 1 orang  

7 Penjaga Sekolah -  

Sumber data: Kantor MAN Donggala. 10 Mei 2019 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa guru dan pegawai MAN 

Donggala berjumlah 16 orang, dan dari jumlah tersebut guru laki-laki 8 orang dan 

perempuan 8 orang yang terdiri dari 4 orang PNS dan 12 orang honorer. 
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B. Pola Aktualisasi Pendidikan Agama Islam dalam Mengantisipasi Peredaran 

Narkoba di Kalangan Peserta Didik pada MAN Donggala 

Pola aktualisasi Pendidikan Agama Islam adalah bentuk-bentuk atau cara 

yang menjadikan Pendidikan Agama Islam menjadi sesuatu yang benar-benar ada 

dalam mengantisipasi peredaran narkoba di kalangan peserta didik pada MAN 

Donggala. 

Pada MAN Donggala mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dijabarkan 

dalam 5 mata pelajaran: Akidah Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam, Fiqih dan 

Alquran Hadis. Dari semua mata pelajaran yang Penulis sebutkan adalah mata 

pelajaran yang menjadi ujung tombak dalam mengantisipasi peredaran narkoba di 

kalangan peserta didik pada MAN Donggala melalui pendekatan pembelajaran 

kontekstual. 

Implementasi pendidikan anti narkoba pada MAN Donggala dilakukan 

dengan menggunakan strategi integratif-inklusif, misalnya pada mata pelajaran 

akidah akhlak selain menjelaskan tentang pengertian, juga menjelaskan tentang 

induk-induk akhlak terpuji dan akhlak tercela, di MAN Donggala pelajaran akidah 

akhlak bertujuan untuk mewujudkan peserta didik yang berakhlak mulia dan 

menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan 

individu maupun sosial. Karena peserta didik di era saat ini, sangat rentan terkena 

pengaruh kenalan remaja seperti mengkomsumsi narkoba dan obat-obatan 

terlarang.  

Mata pelajaran lainnya adalah sejarah kebudayaan Islam yang bertujuan 

membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat yang 

merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini dan masa depan. Sehingga 
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melalui pelajaran ini peserta didik diberikan pandangan bahwa sesuatu yang 

dikerjakan sekarang akan menentukan kehidupan yang akan datang, sama halnya 

dengan mengkonsumsi narkoba yang akan memberikan dampak buruk dimasa 

yang akan datang. 

Mata pelajaran lain dalam rumpun Pendidikan Agama Islam yang juga 

menjelaskan tentang bagaimana mengantisipasi peredaran narkoba di kalangan 

peserta didik pada MAN Donggala adalah fiqih, sebagaimana dijelaskan oleh 

bapak Moh. Sahrir, S.Pd.I selaku guru Pendidikan Agama Islam mengatakan 

bahwa: 

Mengkonsumsi narkoba adalah perbuatan tercela yang dibenci oleh Allah 

swt., serta bisa merusak hubungan antar sesama manusia dan merusak diri 
sendiri. Sedangkan pelajaran Fiqih merupakan salah satu bidang keilmuan 

dan syariat Islam yang secara khusus membahas persoalan hukum atau 
aturan yang terkait dengan berbagai aspek kehidupan manusia, baik 
menyangkut individu, masyarakat maupun hubungan manusia dengan 

penciptanya.52 

Demikian pula pada mata pelajaran alquran hadis juga mendapat peran 

penting.  Karena ruang lingkup alquran hadis yaitu membahas tentang  ayat-ayat 

alquran dan hadis yang digunakan sebagai bahan ajar. Sedangkan larangan 

mengkonsumsi narkoba dijelaskan secara tegas dalam alquran dan hadis. 

Penjelasan di atas diperkuat dengan mengadakan beberapa kegiatan yang 

dilakukan oleh pihak madrasah dalam mengantisipasi peredaran narkoba di 

kalangan peserta didik pada MAN Donggala. Adapun kegiatannya adalah sebagai 

berikut: 
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1. Memberikan penyuluhan di Masa Orientasi Siswa (MOS) 

memberikan penyuluhan terkait bahaya penyalahgunaan narkoba dan obat-

obatan terlarang yang dilakukan pada Masa Orientasi Siswa (MOS). Memberikan 

penyuluhan tentang bahaya narkoba dan obat-obatan terlarang di Masa Orientasi 

Siswa (MOS) menjadi tradisi yang dilakukan di MAN Donggala setiap tahun. 

Disamping itu, kepala madrasah juga membuat penyuluhan dengan mengundang 

BNN untuk memberikan pemahaman pada peserta didik pada MAN Donggala 

terkait dengan bahaya penyalahgunaan narkoba dan obat-obatan terlarang, dan 

polisi juga ada kunjungan ke madrasah untuk mensosialisasi narkoba dan obat-

obatan terlarang. Penyuluhan ini mencakup narkoba dan obat-obatan terlarang 

sebagai faktor penyebab yang mendatangkan pengaruh negatif terhadap 

kepribadian peserta didik. Narkoba dan obat-obatan terlarang semakin hari 

semakin merajalela, terutama sekarang ini yang paling banyak mengincar narkoba 

dan obat-obatan terlarang yaitu peserta didik yang sedang duduk di bangku 

sekolah, karena dengan penyalahgunaan narkoba dan obat-obatan terlarang 

tersebut dapat menyebabkan ketergantungan bagi pengkonsumsinya. Sebab 

seseorang yang sudah terkena narkoba dan obat-obatan terlarang mereka tidak 

bisa hidup tenang, mereka biasanya memiliki perilaku yang tidak baik yang dapat 

menggangu orang lain, karena perilaku tersebut membuat mereka melakukan yang 

haram-haram hingga mencuri dengan tujuan untuk membeli narkoba. Oleh karena 

itu, sesuai dengan hasil wawancara Penulis dengan Bapak Moh. Sahrir, S.Pd.I 

mengenai peredaran narkoba dan obat-obatan terlarang yang merajalela 

mengungkapkan bahwa: 
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Peredaran narkoba dan obat-obatan terlarang sudah sangat merajalela di 

kalangan masyarakat di Desa Surumana sehingga dapat dikatakan bahwa 
lingkungan masyarakat disekitar MAN Donggala sebagai zona merah 
pengedar dan pengkonsumsi narkoba dan obat-obatan terlarang.53 

 
Hasil wawancara di atas mengenai merajalelanya narkoba dan obat-obatan 

terlarang tersebut dapat disimpulkan bahwa merajalelanya narkoba dan obat-

obatan terlarang di kalangan peserta didk di MAN Donggala sangat berdampak 

pada kepribadian dan prestasi belajar. 

Di masa awal menjadi momen yang sangat penting bagi pihak madrasah 

untuk menanamkan pemahaman kepada peserta didik tentang bahaya narkoba dan 

obat-obatan terlarang. Banyaknya pengedar dan pengkonsumsi narkoba dan obat-

obatan terlarang di kalangan masyarakat sekitar MAN Donggala, akan 

berpengaruh terhadap pola pikir dan tindakan peserta didik untuk terjerumus ke 

dalam bahaya narkoba dan obat-obatan terlarang. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara Penulis dengan kepala madrasah MAN Donggala sebagai berikut: 

Sebelum merambahnya jangkauan peredaran narkoba dan obat-obatan 
terlarang di kalangan peserta didik di madrasah ini, maka di Masa Orientasi 

Siswa (MOS) kami melakukan penyuluhan tentang narkoba dan obat-obatan 
terlarang kepada peserta didik agar tidak mudah terpengaruh dan terjebak 

dengan narkoba dan obat-obatan terlarang, tidak melakukan pergaulan bebas 
dengan pemuda-pemuda di luar yang dimungkinkan akan terselip membawa 
obat-obatan tersebut ke madrasah.54 

 
Hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa sebelum merambahnya 

peredaran dan obat-obatan terlarang di kalangan peserta didik di MAN Donggala, 

maka pihak madrasah mengantisipasinya dengan memberikan penyuluhan kepada 

peserta didik agar tidak melakukan pergaulan secara bebas dengan pemuda-
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pemuda luar yang kemungkinan akan membawa pengaruh buruk terhadap peserta 

didik ketika berada di madrasah. 

2. Mengadakan kegiatan rohani Islam 

Kasus yang serius kegiatan ini bisa dilakukan dengan cara pemantauan. 

Bagi guru Pendidikan Agama Islam tugas dan kewajiban untuk memberikan 

pemahaman dan pengetahuan merupakan amanah yang harus diterima guru atas 

dasar pilihanya untuk memangku jabatan guru. 

Berangkat dari kegiatan rohani Islam yang dilakukan oleh madrasah cukup 

bermanfaat, meskipun menjadi pekerjaan besar bagi guru Agama Islam 

membangkitkan minat peserta didik untuk ikut serta. Tetapi kegiatan ini mampu 

memberikan pengalaman rohani untuk menambah pemahaman tentang bahaya 

penyalahgunaan narkoba dan obat-obatan terlarang. Adapun kegiatan rohani Islam 

yang diadakan di MAN Donggala sejalan dengan hasil wawancara Penulis dengan 

Bapak Moh. Sahrir, S.Pd.I selaku guru Pendidikan Agama Islam sebagai berikut: 

a. Mengadakan kultum setiap pagi yang dilakukan oleh peserta didik 

b. Mengadakan zikir setiap hari jum’at 
c. Mengadakan kajian Islam sebulan sekali. 

d. Mengadakan pesantren kilat pada waktu bulan ramadhan.55 

Hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pola guru  Pendidikan 

Agama Islam dalam mengantisipasi peredaran narkoba dan obat-obatan terlarang 

di MAN Donggala dengan mengadakan kegiatan rohani Islam yang diharapkan 

dapat bermanfaat bagi peserta didik agar terhindar dari bahaya penyalahgunaan 

narkoba dan obat-obatan terlarang. 
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3. Menjadi teladan dalam segala aktivitas di dalam kelas maupun di luar kelas 

Karakter seseorang memberikan ciri khas kehidupan pribadi dan cerminan 

hidupnya. Bila karakter itu diwadahi oleh aturan-aturan yang baik, niscaya 

kepribadianya akan mencerminkan kehidupan yang baik, begitu pula sebaliknya. 

Maka alangkah indahnya kepribadian seseorang bila dihiasi dengan karakter dan 

akhlak yang terpuji dan mulia. Seperti halnya yang dilakukan oleh guru 

Pendidikan Agama Islam di MAN Donggala yang menjadikan dirinya sebagai 

teladan dalam segala aktivitas. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara Penulis 

dengan informan berikut: 

Kami selaku guru Pendidikan Agama Islam dalam aktifitas dan proses 

pembelajaran yang berlansung di kelas maupun di luar kelas memberikan 
contoh yang baik terhadap peserta didik, seperti tutur kata, sikap, 

berpakaian, cara mengajar dan gerak-gerik yang kami lakukan.56 
 
4. Mengadakan razia setiap minggu atau setiap akhir bulan 

Kepala madrasah dan guru berperan penting dalam melakukan razia 

terhadap peserta didik guna mengantisipasi peredaran narkoba dan obat-obatan 

terlarang di MAN Donggala. Razia ini dimaksudkan agar peserta didik tidak 

bergaul bebas dengan pemuda-pemuda di luar madrasah. Faktanya akibat 

pergaulan bebas peserta didik dengan pemuda yang kurang baik mengakibatkan 

pola pikir dan tidakan peserta didik. Misalnya ingin menjadi lebih bebas, 

melanggar aturan-aturan madrasah, mencoba hal-hal baru yang didapatkan dari 

pergaulan teman-teman luar marasah. 
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Pengawasan dengan melakukan razia dalam mengantisipasi peredaran 

narkoba dan obat-obatan terlarang menjadi sistem aturan yang sudah dilakukan 

sejak lama. Hal ini dijelaskan oleh Ibu Ninik Nurwiati, S.Pd.mengatakan bahwa: 

Razia ini dilakukan setiap minggu atau setiap akhir bulan yang dipandu oleh 
guru yang bertugas hari itu. Jika peserta didik ditemukan membawa obat-
obatan terlarang maka akan diproses sesuai dengan aturan madrasah. 

Demikian juga ketika ada informasi bahwa peserta didik ditemukan 
membawa obat-obatan terlarang maka akan segera diproses melalui 

introgasi intensif oleh guru yang bertugas.57 
 

Hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan razia terhadap 

peserta didik dalam mengantisipasi peredaran narkoba sudah lama dilakukakan 

oleh pihak madrasah. Kegiatan razia tersebut dimaksudkan agar peserta didik di 

MAN Donggala tetap waspada dan tidak mudah terlibat sebagai pengguna 

narkoba dan obat-obat terlarang di madrasah 

C. Peluang dan Tantangan Pendidikan Agama Islam dalam Mengantisipasi 

Peredaran Narkoba di Kalangan Peserta Didik pada MAN Donggala 

Dewasa ini, lembaga-lembaga pendidikan dijadikan objek penyebaran 

narkoba dan obat-obatan terlarang, sehingga tidak sedikit di kalangan peserta 

didik mulai dari SMP, SMA bahkan mahasiswa telah banyak yang menggunakan 

zat tersebut. Oleh karen itu, menjadi tanggungjawab bersama, baik pendidik, 

orangtua, masyarakat, maupun instansi-instansi pemerintah yang terkait dalam 

mengantisipasi peredaran narkoba di kalangan peserta didik, khususnya pada 

MAN Donggala. 
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Setelah Penulis melakukan penelitian, maka berikut peluang dan tantangan 

dalam mengantisipasi peredaran narkoba dan obat-obatan terlarang di MAN 

Donggala. Adapun peluang dan tantangan tersebut yaitu: 

Adapun peluangnya: 

1. Adanya BNN, Dinas kesehatan, dan kepolisian untuk memberikan 

penyuluhan terkait narkoba dan obat-obatan terlarang. 

Sebagaimana tanggapan Kepala MAN Donggala di bawah ini adalah: 

Kami pihak madrasah sudah berusaha menjalin kerjasama dengan instansi 
terkait seperti: BNN, Dinas kesehatan, dan kepolisian untuk melakukan 

penyuluhan terhadap peserta didik agar terhindar dari bahaya narkoba dan 
obat-obatan terlarang.58 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa pihak madrasah 

memberikan perhatian yang serius terhadap peserta didik agar terhindar dari 

penyalahgunaan narkoba dan obat-obatan terlarang dan diberi pemahaman agar 

mereka dapat menyadari efek negatif zat tersebut. 

Selain itu, guru harus lebih banyak berinteraksi dan membuka diri untuk 

selalu bersosialisasi dengan peserta didiknya, baik di dalam maupun di luar 

pembelajaran. Dengan cara ini, memungkinkan peserta didik tidak merasa segan 

dan tertekan dengan sikap guru yang kurang memberikan kesempatan 

bersosialisasi dengan peserta didik. 

2. Adanya pembinaan akhlak dan pemahaman-pemahaman keagamaan dari 

guru Pendidikan Agama Islam 

Pembinaan akhlak peserta didik pada MAN Donggala dalam pelaksanaanya 

ada beberapa upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam, disamping 
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dilakukan dalam proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam. Dalam 

pembinaan akhlak peserta didik guru Pendidikan Agama Islam menerapkan 

disiplin yang ketat dalam sikap dan tingkah laku peserta didik 

Akhlak merupakan cerminan dari ketakwaan sseorang, apabila nilai-nilai 

ketakwaan sudah tertanam di dalam jiwa seseorang, maka ia akan bersikap dan 

bertingkah laku dengan baik yaitu sesuai dengan ajaran-ajaranyang diatur dalam 

agama Islam. Karna Allah swt. Maha melihat dan maha mendengar. Dengan 

demikian mereka merasa terawasi oleh Allah swt. Dimanapun mereka berada, 

baik dikala sendiri maupun bersama orang lain. 

Oleh karena itu, guru Pendidikan Agama Islam di MAN donggala dalam 

membina akhlak peserta didik di era sekarang ini yang penuh dengan tantangan 

sangat memperhatikan aktifitas peserta didik dalam beribadah kepada Allah swt. 

Karena dengan kedekatan mereka dengan sang kholik akan menanamkan 

ketakwaan yang kuat di dalam jiwa mereka dan ini merupakan modal utama untuk 

mempersiapkan peserta didik yang tangguh dalam menghadapi pengaruh negatif 

yang akan merusak moral mereka seperti pergaulan bebas terhadap pemuda-

pemuda luar yang berdampak buruk bagi masa depan mereka. Hal ini sesuai 

dengan hasil wawancara Penulis dengan Bapak Fandi Moh. Badwi, S.Pd.I selaku 

guru Pendidikan Agama Islam mengatakan bahwa: 

Kami selaku guru Pendidikan Agama Islam mempunyai peran yang sangat 

vital dalam pembinaan akhlak peserta didik, terlebih lagi di jaman sekarang 
ini. Kami selalu menasehati para peserta didik, memberikan contoh yang 

baik, bermulai dari diri kami sendiri berusaha konsisten dalam bertingkah 
laku yang baik di kehidupan sehari-hari. Jadi kami berusaha untuk 
menyampaikan kata-kata yang tidak menyinggung atau membeda-bedakan 

peserta didik di lingkungan madrasah ini. Kemudian kami selaku guru 
Pendidikan Agama Islam selalu membimbing mereka dan terus menerus 
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memantau perkembangan mereka agar terhindar dari penyalagunaan 

narkoba.59 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa peluang yang di 

didapatkan dalam mengantisipasi peredaran narkoba dan obat-obatan terlarang 

yaitu dengan adanya pembinaan akhlak dari guru Pendidikan Agama Islam yang 

membuat peserta didik terhindar dari ancaman bahaya penyahgunaan narkoba dan 

obat-obatan terlarang. 

3. Adanya sanksi atau hukuman bagi peserta didik 

Memberikan sanksi atau hukuman bagi peserta didik yang melakukan 

pelanggaran atau kenakalan, juga perlu diterapkan oleh pihak sekolah, agar tidak 

ketularan terhadap peserta didik yang lain. Adapun sanksi dan hukuman yang 

diberikan peringatan secara bertahap lisan maupun tulisan, pemanggilan orang 

tua, dipanggil oleh guru kemudian dikembalikan pada orang tua masing-masing 

dan dikeluarkan dari madrasah, sebagaimana hasil wawancara Penulis dengan Ibu 

Ninik Nurwiyati, S.Pd sebagai berikut: 

Sanksi untuk pelanggaran ringan dapat berupa: 
a. Teguran/peringatan dari wali kelas 

b. Peringatan tertulis/membuat pernyataan dicatatan buku kasus wali kelas 
c. Penyitaan barang bukti (jika ada) dan panggilan orang tua 
d. Dikembalikan sementara kepada orang tua/wali (skorsing), jika masih 

melanggar, maka dikembalikan kepada orang tua peserta didik 
(dimutasi) 

Sanksi untuk pelanggaran sedang dapat berupa: 
a. Peringatan tertulis/mebuat pernyataan dicatatan buku kasus wali kelas, 

jika peserta didik masih melakukan pelanggaran, maka 

b. Dikembalikan sementara kepada orang tua/wali peserta didik (skorsing), 
dan jika masih melanggar, maka dikembalikan kepada orang tua/wali 

peserta didik (dimutasi) 
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Sanksi untuk pelanggaran berat dapat berupa: 

a. Dikeluarkan/diberi rujukan untuk pindah ke sekolah/ke madrasah lain 
yang sederajat 

b. Dalam hal pemberian surat rujukan pindah mensyaratkan agar yang 

bersangkutan sudah menyelesaikan segala administrasi keuangan dan 
beban lainnya.60 

 
Adapun tantanganya: 

1. Adanya pihak luar yang tidak bertanggungjawab masuk ke lingkungan 

madrasah 

Adanya pihak luar yang tidak bertanggungjawab masuk ke lingkungan 

madrasah, membawa dampak negatif  bagi peserta didik MAN Donggala dan 

sangat meresahkan pihak madrasah. Hal ini sebagai fakta yang terjadi di madrasah 

ini seperti penjelasan yang disampaikan kepala MAN Donggala Ninik Nurwiyati, 

S.Pd yang mengatakan bahwa: 

Tantangan yang kami dapatkan adalah adanya orang-orang yang tidak 

bertanggungjawab yang masuk ke dalam lingkungan madrasah sehingga 
kami dari pihak madrasah kewalahan dalam mengantisipasi untuk 

memberikan efek jera kepada orang tersebut. Mereka itulah kemudian akan 
memberikan dampak buruk di kalangan peserta didik kami.61 
 

Dari hasil wawancara di atas dapat di pahami bahwa salah satu tantangan 

yang didapatkan guru dalam mengantisipasi peredaran narkoba dan obat-obatan 

terlarang, yaitu dikarenakan adanya pihak dari luar yang tidak bertanggungjawab 

masuk ke dalam lingkungan madrasah, sehingga pihak guru kewalahan dalam 

mengantisipasi untuk memberikan efek jera kepada orang tersebut. Kondisi ini 

dapat memberikan dampak negatif terhadap peserta didik di kalangan MAN 

Donggala. 
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Ninik Nurwiyati, Kepala MAN donggala, “wawancara”. Surumana, tanggal 10 Mei 

2019. 



63 
 

 

Faktor lain sebagai penyebab peserta didik terjerumus ke dalam 

penyalahgunaan narkoba dan obat-obatan terlarang serta pergaulan bebas adalah 

peserta didik itu sendiri. Banyak peserta didik yang tidak dapat menolak ajakan 

teman, mudah terpengaruh pergaulan gaya hidup, ingin coba-coba tanpa 

memikirkan dampak buruk bagi dirinya, kehidupan sosial dan masa depan 

mereka. Hal ini sesuai yang diungkapkan oleh Reza, peserta didik MAN 

Donggala yang mengatakan: 

Saya mengakui bahwa pergaulan saya di luar madrasah yaitu dengan 
pemuda-pemuda pengkonsumsi narkoba dan obat-obatan terlarangang dan 

saya juga pernah melihat mereka mengkonsumsinya seperti: obat yang 
berbentuk bulat dan berwarna putih atau yang mereka sebut nyobe atau 
double Y, komix,lem fox, cola-cola dicampur obat nyamuk. Dandampak 

yang mereka alami seperti: mata menjadi lebam, berhalusinasi, hilangnya 
rasa malu, kurang nafsu makan, dan susah tidur.62 

 
Dari masalah di atas yang dapat dipahami Penulis adalah bukan hanya 

kurang intensifnya pengawasan dari guru atau pihak madrasah melainkan 

disebabkan keadaan lingkungan peserta didik yang dominan mendapatkan 

jaringan pengalaman dan informasi dari luar madrasah tentang narkoba dan obat-

obatan terlarang. 

2. Keterbatasan waktu dalam mengawasi peserta didik 

Keterbatasan waktu guru dalam mengawasi peserta didik adalah tantangan 

dalam mengantisipasi peredaran narkoba dan obat-obatan terlarang. Guru hanya 

mampu mengawasi peserta didik selama peserta didik berada di madrasah, 

sedangkan di luar madrasah yang mampu mengawasi mereka yaitu orang tua dan 

lingkungan sekitar. Dalam mengatasi hal ini guru selalu memberikan motivasi, 
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Reza, peserta didik MAN Donggala, “wawancara”. Surumana, tanggal 17 Mei 2019. 
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nasehat dan pengarahan agar peserta didik terhindar dari penyalagunaan narkoba 

dan obat-obatan terlarang. Pemberian nasehat serta melatih langsung peserta didik 

untuk berprilaku terpuji sebagai cara yang ditempuh guru Pendidikan Agama 

Islam dalam menyikapi tugas guru yang tidak dapat mengawasi peserta didik 

selama 24 jam. Sesuai dengan hasil wawancara Penulis dengan Fandi Moh. 

Badwi, S.Pd selaku guru pendidikan agama Islam mengatakan bahwa: 

kalau tantangannya itu kami tidak bisa mengawasi peserta didik selama 24 
jam, sehingga guru hanya mampu memberi motivasi, nasehat, dan arahan 

agar peserta didik terhindar dari bahaya narkoba dan obat-obatan terlarang, 
sebagai guru agama dalam memberikan nasehat dan arahan tentu tidak lepas 

dari dalil-dalil dan kaidah-kaidah yang ada dalam agama Islam.63 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat di pahami bahwa tantangan selanjutnya 

yang dihadapi oleh guru dalam mengantisipasi peredaran narkoba dan obat-obatan 

terlarang yaitu keterbatasan waktu dalam mengawasi peserta didik, guru tidak 

dapat mengawasi peserta didik selama 24 jam. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam bab ini disajikan kesimpulan dari hasil penelitian aktualisasi 

Pendidikan Agama Islam dalam mengantisipasi peredaran narkoba di kalangan 

peserta didik pada MAN Donggala. Dalam membuat kesimpulan ini Penulis 

mengacuh pada semua data yang telah disimpulkan yang telah dianalisis sesuai 

dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah dirumuskan 

berdasarkan pendekatan kualitatif, ada beberapa pokok kesimpulan yang dapat 

dikemukakan sebagai berikut: 

1. Aktualisasi Pendidikan Agama Islam dalam mengantisipasi peredaran 

narkoba di kalangan peserta didik pada MAN Donggala yaitu dengan 

mengimplementasikan pendidikan anti, misalnya pada mata pelajaran 

akidah akhlak selain menjelaskan tentang pengertian, juga menjelaskan 

tentang induk-induk akhlak terpuji dan akhlak tercela, seperti halnya pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam lainnya, seperti alquran hadis, 

SKI, dan fiqhi. 

2. Adapun peluang yang dirasakan guru dalam mengantisipasi peredaran 

narkoba di kalangan peserta didik pada MAN Donggala antara lain: 

Adanya BNN, Dinas kesehatan, dan kepolisian untuk memberikan 

penyuluhan terkait narkoba dan obat-obatan terlarang, dan Adanya 

pembinaan akhlak dan pemahaman-pemahaman keagamaan dari guru 

Pendidikan Agama Islam. Dan adapun tantangan yang didapatkan guru 
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dalam mengantisipasi peredaran narkoba di kalangan peserta didik pada 

MAN Donggal antara lain: Adanya pihak luar yang tidak 

bertanggungjawab masuk ke lingkungan madrasah dan Keterbatasan waktu 

dalam mengawasi peserta didik di MAN Donggala. 

A. Implikasi Penelitian 

Sebagai penutup skripsi ini, Penulis akan mengemukakan beberapa ide yang 

berbentuk masukan kepada pihak-pihak yang terkait dengan pendidikan formal 

atau sekolah, dimana implikasi penelitian tersebut sebagai tindak lanjut yang 

sejalan dengan kesimpulan di atas. Adapun implikasi penelitian yang Penulis 

dapat berikan dalam mengantisipasi peredaran narkoba di kalangan peserta didik 

pada MAN Donggala , antara lain: 

1. Kepada pihak guru MAN Donggala agar menjalin kerjasama, baik dari 

orang tua peserta didik maupun masyarakat setempat agar peserta didik 

tidak terjerumus kedalam penyalahgunaan narkoba. Karena fakta yang 

terjadi pada MAN Donggala ada peserta didik yang penah mengumsumsi 

narkoba. 

2. Bagi peserta didik pada MAN Donggala sekuat mungkin untuk 

menghindarkan diri dari bergaul dan mengenal lingkungan pengguna 

narkoba dan obat-obatan terlarang, menjaga agar tidak menyentuh serta 

menggunakannya narkoba dan obat-obatan terlarang, karena akan 

mengakibatkan menurunya semangat dan kualitas belajar. Selain itu, 

peserta didik harus mencoba memulai kepercayaan diri yang tinggi dan 

mulai berfikir secara kritis tentang manfaat dan akibat dari pilihan-pilihan 
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kita. Kreaiflah mencari kegiatan lain yang lebih sehat dan lebih berguna, 

sebab ciri dari seseorang pemuda adalah selalu berfikir kreatif dan maju. 

3. Bagi madrasah diharapkan untuk sesering mungkin mengadakan 

bimbingan mengenai penyalahgunaan narkoba dan obat-obatan terlarang 

terhadap peserta didik dan memberikan peluang kesempatan bagi setiap 

peserta didik untuk mengembangkan diri pada setiap kemampuan dan 

keterampilan yang dimiliki peserta didik dengan memfasilitasi berbagai 

keperluannya. Para peserta didik juga perlu wadah guna menampung 

kreatifitas mereka agar dapat disalurkan secara benar sesuai dengan bakat 

dan potensi yang mereka miliki. 

4. Bagi Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang bersifat 

membangun untuk perbaikan skripsi ini di masa selanjutnya. Harapan 

Penulis, semoga hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi kepada 

lembaga pendidikan dan semua kalangan yang mendukung dan 

berkepentingan dengan hasil penelitian ini. Amin. 
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PEDOMAN OBSERVASI 

1. Observasi letak geografis MAN Donggala 

a. Sebelah Barat berbatasan dengan.......... 

b. Sebelah Urata berbatasan dengan.......... 

c. Sebelah Timur berbatasan dengan.......... 

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan......... 

2. Observasi luas keselruhan area MAN Donggala 

3. Observasi sarana dan prasarana yang ada di MAN Donggala 

a. Gedung.......... unit  

b. Kantor .......... unit 

c. Ruang kelas......... unit 

4. Observasi jumlah guru di MAN Donggala 

5. Observasi jumlah peserta didik di MAN Donggala 

6. Observasi pegawai di SMA MAN Donggala 

7. Observasi tentang aktualisasi Pendidikan Agama Islam dalam mengantisipasi 

peredaran narkoba di kalangan peserta didik di MAN Donggala 

8. Observasi tentang pola aktualisasi Pendidikan Agama Islam dalam 

mengantisipasi peredaran narkoba di kalangan peserta didik di MAN 

Donggala 

 

 

 

 

 



 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Kepala Madrasah di MAN Donggala 

1. Bagaimana sejarah berdirinya MAN Donggala? 

2. Sepeti apa letak geografis MAN Donggala? 

3. Apa visi dan misi MAN Donggala? 

4. Berapa jumlah guru dan pegawai tata usaha MAN Donggala? 

5. Bagaimana perkembangan MAN Donggala dari tahun ke tahun? 

6. Bagaiman pandangan ibu mengenai penyelagunaan narkoba dan obat-obatan 

terlarang? 

7. Sebagai kepala madrasah, seberapa besar partisipasi yang ibu berikan kepada 

guru dan peserta didik dalam mengantisipasi peredaran narkoba? 

8. Bagaimana pola guru PAI dalam mengantisipasi peredaran narkoba di MAN 

Donggala? 

9. Bagaimana prospek (peluang dan tantangan) PAI dalam mengantisipasi 

peredaran narkoba? 

Guru PAI di MAN Donggala 

1. Bagaimana pola guru PAI dalam mengantisipasi peredaran narkoba di MAN 

Donggala? 

2. Adakah cara khusus atau tidak untuk memberikan wawasan dalam 

mengantisipasi peredaran narkoba? 

3. Adakah materi dari guru PAI yang ada hubungannya dalam  mengantisipasi 

peredaran narkoba? 

4. Bagaimana prospek (peluang dan tantangan) PAI dalam mengantisipasi 

peredaran narkoba? 

Guru mata pelajaran lain 

1. Sebagai guru PKN, adakah tanggung jawab terhadap pencegahan peredaran 

narkoba di MAN Donggala? 

2. Ada materi dari guru PKN yang ada hubungannya dengan pencegahan 

peredaran narkoba? 

Peserta didik 

1. Bagaimana kesan adik ketika berada di MAN Donggala? 

2. Menurut adik seperti apa hubungan guru dan peserta didik ketika melakukan 

pembelajaran maupun di luar pembelajaran? 

3. Apa yang adik ketahui tentang narkoba atau obat-obatan terlarang? 

4. Apakah adik pernah melihat teman adik menggunakan narkoba? 
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Gambar 1.1 MAN Donggala 

 

 
Gambar 1.2 Wawancara dengan kepala Madrasa 
 
 

 



 
 

 

 
Gambar 1.3 Wawancara dengan wakamad 

 
Gambar 1.4 Wawancara dengan guru-guru PAI 



 
 

 

 
Gambar 1.5 Wawancara dengan guru PAI 
 

 
Gambar 1.6 Wawancara dengan guru PAI 



 
 

 

 
Gambar 1.7Wawancara dengan peserta didik 
 

Gambar 1.8Penyuluhan Oleh kepolisian 



 
 

 

 
Gambar 1.9 Kegiatan rohis 

 
Gambar 1.10 Penyuluhan narkoba oleh guru PAI 
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